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KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : KEP. 188/MEN/2003
NOMOR : 25A TAHUN 2003

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
INSTRUKTUR DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI RI

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Menimbang : a bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 36/KEP/
M.PAN/3/2003 tentang Jabatan Fungsional Instruktur
dan Angka Kreditnya, perlu mengatur petunjuk
pelaksanaan Jabatan Fungsional Instruktur dan Angka
Kreditnya;



Mengingat

L
i

—

" b. bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya

dipandang perlu menetapkan Keputusan Bersama
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.l. dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Instruktur dan Angka
Kreditnya;

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-

pokok Kepegawaian, sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pemerintah Daerah;

. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Daerah; ' -

. Undang-undang Nomeor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang

Pemberhentian / Pemberhentian Sementara Pegawai
Negeri;

.. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang

Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
telah beberapa kali diubah dan ditambah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2003,

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;



10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Peraturan Pemerintah Nom6r71 Tahun 1991 tentang
Latihan Kerja;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994
tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otonom;

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan
Femerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan,
Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Departemen,
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden Normor 45 Tahun 2002;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
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Menetapkan :

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah
Non Departemen sebagaimana telah beberapa kali
diubanh, terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor
46 Tahun 2002;

17. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
R.1. Nomor KEP. 219/MEN/2002 tentang Crganisasi
dan Tata Kerja Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi R.1. ;

18. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 36/KEP/M.PAN/3/2003 tentang
Jabatan Fungsional instruktur dan Angka Kreditnya;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI TENAGA KERJA
DAN TRANSMIGRASI REPUBLIK INDONESIA DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
INSTRUKTUR DAN ANGKA KREDITNYA

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan :

1. Instruktur, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
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melaksanakan kegiatan pelatinan dan pembelajaran '
kepada peserta pelatihan di bidang atau kejuruan
tertentu. '

. Instruktur  tingkat terampil, adalah Instruktur
yang mempunyai kualifikasi teknis yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan teknis
dan prosedur kerja di bidang pelatihan dan
pembelajaran kejuruan tertentu.

. Instruktur tingkat ahli, adalah Instruktur yang
mempunyai kualifikasi profesional yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan ilrmu
pengetahuan, metodologi, dan teknik analisis di bidang
pelatihan dan pembelajaran kejuruan tertentu.

. Melatih, adalah keseluruhan kegiatan untuk
memberikan, memperoleh, meningkatkan, serta
mengembangkan keterampilan, produktivitas, disiplin,
sikap kerja, dan etos kerja pada tingkat keterampilan
tertentu berdasarkan persyaratan jabatan dengan
metoda pelatihan tertentu yang pelaksanaannya
lebih mengutamakan praktek daripada teori.

. Mengajar, adalah suatu proses interaksi edukatif
antara peserta, Instruktur, dan lingkungan dengan
metoda pengajaran tertentu yang pelaksanaannya
lebih mengutamakan teori dari pada praktek serta
diarahkan pada upaya pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya.

. Peserta pelatihan, adalah masyarakat, pencari
kerja, calon pekerja, pekerja/ Pegawai Negeri Sipil
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atau swasta, maupun pekerja yang lepas dari
pekerjaannya.

Angka kredit, adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan/
atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh Instruktur dan digunakan sebagai salah
satu syarat untuk pengangkatan dan kenaikan jabatan/
pangkat.

Unit Pelatihan/pembelajaran, adalah unit kerja yang
memiliki sumber daya manusia, program, fasilitas dan
pendanaan dengan tugas pokok dan fungsi melakukan
pelatihan dan pembelajaran kepada peserta pelatihan
untuk mencapai tingkat kualitas keterampilan dan
keahlian tertentu dan dikelola menurut sistem tertentu.

Instansi Pembina jabatan fungsional Instruktur, adalah
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.].

10. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat, adalah

1.

Menteri, Jaksa Agung, Pimpinan Kesekretariatan
Lembaga Kepresidenan, Kepala Kepolisian Negara,
Pimpinan Lembaga Pemerintah Non Departemen,
Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/ Tinggi
Negara, Kepala Pelaksana Harian Badan Narkotika
Nasional serta Pimpinan Kesekretariatan Lembaga
lain yang dipimpin oleh pejabat struktural eselon | dan
bukan merupakan bagian dari Departemen/
Lembaga Pemerintah Non Departemen.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi,
adalah Gubemur.



12.

13.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/
Kota, adalah Bupati/ Walikota.

Pejabat yang berwenang mengangkat, = mem-
bebaskan sementara dan memberhentikan dalam

" dandar Jabatan Instruktur adalah pejabat pembina

14.

(1).

kepegawaian yang bersangkutan atau pejabat lain
yang ditunjuk sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 9@ Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil.

Pernberhentian, adalah pemberhentian dari jabatan
fungsional Instruktur dan bukan pem-berhentian
sebagai Pegawai Negeri Sipil.

" BAB I
USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 2

Usul penetapan angka kredit Instruktur disampaikan
setelah menurut perhitungan sementara Instruktur
yang bersangkutan, jumlah angka kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan/ pangkat
setingkat lebih tinggi telah dapat dipenuhi dan dibuat
menurut contoh formulir sebagai berikut :

a. Lampiran la, b, atau lc untuk Instruktur tingkat
Terampil
b. Lampiran lla, lib, atau llc untuk Instruktur tingkat
Anli;



(2). Seﬁap usul penetapan angka kredit Instruktur wajib
"dilampiri dengan :

a.

Surat Pernyataan melakukan kegiatan
pelaksanaan pelatihan dan bukti-bukti fisiknya,
serta dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran i1,

Surat Pernyataan melakukan kegiatan
pengembangan pelatihan dan bukti-bukti fisiknya,
serta dibuat menurut contoh formufir
sebagaimana tersebut pada Lampiran [V;

Surat Pernyataan melakukan kegiatan
pengembangan profesi dan bukti-bukti fisiknya,
serta dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran V;

. Surat Pemyataan melakukan kegiatan pendukung

kegiatan Instruktur dan bukti-bukti fisiknya, serta
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran VI;

Surat Pemyataan menjalani kegiatan pendidikan
dan pelatihan (Diklat) dan bukti fisiknya, serta
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran VII;

Foto copy atau salinan yang disahkan oleh pejabat
berwenang mengesahkan bukti-bukti mengenai
ljazah / Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan dan/atau keterangan/penghargaan
yang pernah diterima.



(3).

(1).

(2).

Penilaian dan penetapan angka kredit untuk kenaikan
pangkat dilakukan selambat-lfambatnya 3 (tiga) bulan
sebelum periode kenaikan pangkat sebagai berikut:

a. Untuk kenaikan pangkat periode April, angka kredit
ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan
Januari tahun yang bersangkutan.

b. Untuk kenaikan pangkat periode Oktober, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan
Juli tahun yang bersangkutan.

Pasal 3

Setiap usul penetapan angka kredit bagi Instruktur
harus dinilai secara seksama oleh Tim Penilai
dengan berpedoman pada Lampiran | atau Lampiran
Il Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 36/KEP/M.PAN/3/2003.

Hasil penilaian Tim Penilai sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) ditetapkan oleh Pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut
pada Larnpiran Vill dengan ketentuan :

a. Asli Penetapan Angka Kredit (PAK) disampaikan
kepada Kepala Badan Kepegawaian Negara
(BKN) atau Kepala Kantor Regional BKN yang
bersangkutan, dan

b. Tembusan PAK disampaikan antara lain kepada :
(1). Instruktur yang bersangkutan ;



(3).

(4).

(5).

(2). Pimpinan Unit Kerja Instruktur yang
bersangkutan ;

(3). Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;

(4). Pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit,

(5). Kepala Biro/ Bagian Kepegawaian Instansi/
Badan Kepegawaian Daerah (BKD} yang
bersangkutan.

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit berhalangan sehingga tidak dapat
menetapkan angka kredit sampai batas wakfu yang
telah ditetapkan dalam Pasal 2 ayat (3) maka pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit tersebut
dapat mendelegasikan kepada pejabat lain satu
tingkat lebih rendah sebagaimana ditentukan dalam
Pasal 15 ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 36/KEP/M.PAN/3/2003.

Dalam rangka pengendalian dan tertib administrasi
penetapan angka kredit, maka spesimen tanda
tangan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit dan pejabat yang menerima delegasi
wewenang untuk menetapkan angka kredit
sebagaimana dimaksud ayat (3) disampaikan
kepada Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional
BKN yang bersangkutan.

Apabila terdapat pergantian pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda
tangan pejabat yang meng-gantikan disampaikan
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(.

).

3).

(4).

®).

kepada Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional
BKN yang bersangkutan.

BAB Il
TIM PENILAI
Pasal 4

Syarat pengangkatan untuk menjadi Anggota Tim

Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat

(3) Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor 36/KEP/M.PAN/3/2003, yaitu :

a. Sekurang-kurangnya menduduki jabatan dan/ atau
pangkat setingkat dengan Instruktur yang dinilai;

b. Mempunyai kompetensi untuk menilai prestasi
kerja Instruktur; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan Tim Penilai sebagaimana dimaksud
ayat (1) adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat
kembali untuk masa jabatan berikutnya.

Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2
(dua) kali masa jabatan secara berturut-turut
sebagaimana dimaksud ayat (2), dapat diangkat
kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu)
masa iabatan.

Jumlah énggota Tim Penilai yang berasal dari
Instruktur harus lebih banyak daripada anggota Tim
Penilat yang berasal dari pejabat lain bukan Instruktur,

Dalam hal komposisi jumlah Anggota Tim Penilai
sebagaimana dimaksud ayat (4) tidak dapat dipenuhi,
maka Anggota Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat
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lain yang mempunyai kompetensi dalam penilaian
prestasi Kerja Instruktur.

Pasal 5
. Tugés pokok Tim Penilai Instansi Pusat adalah :

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian
Pusat atau pejabat eselon | yang ditunjuk, dalam
menetapkan angka kredit Instruktur Madya di
lingkungan Instansi Pusat;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau
pejabat eselon | yang ditunjuk, yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit sebagaimana
dimaksud dalam huruf a.

(2). Tugas pokok Tim Penilai Unit Kerja adalah :

a. Membantu Direktur, Kepala Pusat, Kepala Biro
Kepegawaian atau pejabat lain yang membidangi
pelatihan dan pembelajaran, yang setara dengan
eselon Il pada instansi Pusat, dalam menetapkan
angka kredit Instruktur Pelaksana sampai dengan
Instruktur Penyelia dan Instruktur Pertama sampai
dengan Instruktur Muda di lingkungan Instansi
Pusat;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Direktur, Kepala Pusat, Kepala Biro
Kepegawaian atau pejabat lain yang membidangi
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pelatihan dan pembelajaran, yang setara dengan
eselon |l pada Instansi Pusat, yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit sebagaimana
dimaksud dalam huruf a.

(3). Tugas Pokok Tim Penilai Daerah Provinsi adalah :

(4).

a.

Membantu Gubernur atau pejabat lain yang
ditunjuk olehnya dalam menetapkan angka kredit
Instruktur Pelaksana sampai dengan Instruktur
Penyelia dan Instruktur Pertama sampai dengan
Instruktur Madya di lingkungan Pemerintah
Provinsi; '

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Gubemur atau pejabat lain yang ditunjuknya,
yang berhubungan dengan penetapan angka
kredit sebagaimana dimaksud dalam huruf a.

Tugas Pokok Tim Penilai Daerah Kabupaten/ Kota
adalah:

. Membantu Bupati/ Walikota atau pejabat lain

yang ditunjuk olehnya dalam menetapkan angka
kredit Instruktur Pelaksana sampai dengan
Instruktur Penyelia dan Instruktur Pertama sampai
dengan Instruktur Madya di lingkungan Pemerintah
Kabupaten/ Kota,

. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan

oleh Bupati/ Walikota atau pejabat lain yang
ditunjuknya yang berhubungan dengan penetapan
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(9.

(6).

(7).

(8)

angka kredit sebagaimana dimaksud dalam
huruf a.

Dalam hal Tim Penilai Daerah Kabupaten/ Kota
belum dapat dibentuk karena belum adanya pejabat
yang memenuhi kritetria Tim Penilai yang ditentukan,
maka penilaian dan penetapan angka kredit dapat
dimintakan kepada Tim Penilai Daerah Kabupaten/
Kota lain terdekat, atau Tim Penilai Daerah Provinsi
yang bersangkutan, atau Tim Penilai Instansi Pusat
di Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.|.

Dalam hal Tim Penilai Daerah Provinsi belum dapat
dibentuk karena belum adanya pejabat yang
memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka
penilaian dan penetapan angka kredit dapat
dimintakan kepada Tim Penilai Daerah Provinsi lain
terdekat atau Tim. Penilai Instansi Pusat di
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.1.

Dalam hai Tim Penilai Instansi Pusat dan Tim Penilai
Unit Kerja di luar Depnakertrans R.l. belum
memungkinkan untuk dibentuk, maka penilaian dan
penetapan angka kreditnya dapat dimintakan kepada
Tim. Penilai Pusat Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi R.I.

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang pensiun
atau berhalangan sekurang-kurangnya 6 (enam)
bulan, maka Ketua Tim Penilai mengusulkan
penggantian anggota Tim Penilai secara definitif
sesuai masa kerja yang tersisa kepada pejabat yang
berwenang menetapkan Tim. Penilai.
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(9.

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang turut
dinilai, Ketua Tim Penilai dapat mengangkat anggota
Tim Penilai Pengganti.

(10). Tata kerja dan tata cara Tim Penilai dalam

(1).

().

(1).

melakukan tugas ditetapkan oleh Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi R.l. selaku Pimpinan
Instansi Pembina Jabatan Instruktur.

Pasal 6

Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksana-
kan tugasnya, dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang
dipimpin oleh seorang Sekretaris yang secara
fungsional dijabat oleh pejabat di bidang
kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan
dengan keputusan pejabat yang berwenang
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 16 ayat (2)
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 36/KEP/ M.PAN/3/2003

Pasal 7

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
dapat membentuk Tim Penilai Teknis yang
anggotanya terdiri dari para ahli, baik yang
berkedudukan sebagai Pegawai Negeri Sipil atau
bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
kemampuan teknis yang diperukan.
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(2).

(3).

(N

(2).

Tugas pokok Tim Penilai Teknis adalah mem-berikan
saran dan pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam
hal memberikan penilaian atas kegiatan yang bersifat
khusus atau kegiatan yang memerlukan keahlian
tertentu. '

Tim Penilai Teknis menerima' tugas dari dan
bertanggung jawab kepada Ketua Tim Penilai.

BAB IV
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 8

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2), digunakan sebagai dasar
untuk mempertimbangkan kenaikan jabatan dan
kenaikan pangkat Instruktur sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), dapat dipertimbangkan apabila:

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam
jabatan terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yalig ditentukan untuk
kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi; dan

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau
pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-
kurangnya benilai baik dalam 1 {satu) tahun
terakhir.
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3

4).

(5).

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), dapat dipertimbangkan apabila:

a. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam
pangkat terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; dan

c. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir.

Kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipil Pusat
dan Daerah yang menduduki jabatan instruktur Madya
pangkat Pembina Tk. | golongan ruang IV/b menjadi
golongan ruang |V/c, ditetapkan oleh Presiden
setelah mendapat pertimbangan teknis dari Kepala
BKN.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat yang
menduduki jabatan:

a. Instruktur Pelaksana pangkat Pengatur Muda
Tingkat |, golongan ruang llIfb untuk menjadi
Pengatur, golongan ruang ll/c sampai dengan
untuk menjadi Instruktur Penyelia pangkat Penata
Tingkat |, golongan ruang lil/d; dan

b. Instruktur Pertama pangkat Penata Muda,

golongan ruang lll/a untuk menjadi Penata Muda
Tingkat |, golongan ruang lil/b sampai dengan
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(6).

@).

untuk menjadi Instruktur Madya, pangkat Pembina
Tingkat |, golongan ruang IV/b;

ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina
Kepegawaian Pusat yang bersangkutan setelah
mendapat pertimbangan teknis Kepala BKN.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah
Provinsi yang menduduki jabatan:

a. Instruktur Pelaksana pangkat Pengatur Muda
Tingkat I, golongan ruang I/b untuk menjadi
Pengatur, golongan ruang Ilfc sampai dengan
untuk menjadi Instruktur Penyelia pangkat Penata
Tingkat |, golongan ruang lll/d; dan

b. Instruktur Pertama pangkat Penata Muda,
golongan ruang lli/a untuk menjadi Penata Muda
Tingkat |, golongan ruang llI/b sampai dengan
untuk menjadi Instruktur Madya, pangkat Pembina
Tingkat |, golongan ruang V/b;

ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah Provinsi yang bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah
Kabupaten/ Kota yang menduduki jabatan :
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(8).

(1).

a. Instruktur Pelaksana pangkat Pengatur Muda
Tingkat |, golongan ruang Il/b untuk menjadi
Pengatur, golongan ruang ll/c sampai dengan
untuk menjadi Instruktur Penyelia pangkat Penata
Tingkat |, golongan ruang lll/d; dan

b. Instruktur Pertama pangkat Penata Muda,
golongan ruang ill/a untuk menjadi Penata Muda
Tingkat |, golongan ruang llil/b sampai dengan
untuk menjadi Instruktur Muda, pangkat Penata
Tingkat |, golongan ruang lll/d;

ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina
Kepegawaian Kabupaten/Kota yang bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah
Kabupaten/Kota yang menduduki jabatan Instruktur
Muda pangkat Penata Tingkat | golongan ruang lli/d
untuk menjadi Instruktur Madya pangkat Pembina
golongan ruang [\V/a sampai dengan Pembina Tingkat
| golongan ruang I1V/b ditetapkan oleh Gubemur yang
bersangkutan setelah mendapat pertimbangan
teknis Kepala Kantor Regional BKN yang
bersangkutan; ‘

Pasal 9

Instrukiur yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan
angka kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat berikutnya.
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(2). Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana

(3).

dimaksud ayat (1) memenuhi jumlah angka kredit
untuk kenaikan jabatan dua tingkat atau lebih dari
jabatan terakhir yang diduduki, maka Instruktur yang
bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan
sesuai dengan jumlah angka kredit yang dimiliki,
dengan ketentuan:

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam
jabatan;

b. Setiap unsur penilaian dalam DP-3 sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

instruktur yang naik jabatan sebagaimana dimaksud
ayat (2), setiap kali kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi disyaratkan mengumpulkan 20% {(dua
puluh persen) dari jumiah angka kredit untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi tersebut, yang berasal
dari kegiatan unsur utama.

BABV
PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA
DAN PEMBERHENTIAN DALAM DAN
DARI JABATAN

Pasal 10

Pengangkatan, pembebasan sementara dan pem-
berhentian dalam dan dari Jabatan Instruktur ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan
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perundang-undangan yang berlaku, dengan ketentuan
sebagai berikut:

1.

(1)

(2).

Pengangkatan pertama kali dan pengangkatan
kembali dalam jabatan Instruktur ditetapkan dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut
pada Lampiran IX;

Pembebasan sementara dari jabatan Instruktur
ditetapkan dengan menggunakan contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran X;

Pemberhentian dari jabatan Instruktur ditetapkan
dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran XI.

Pasal 11

. Untuk menjamin tingkat kinerja Instruktur dalam
pencapaian angka kredit sebagai salah satu
persyaratan kenaikan jabatan/ pangkat, rnaka
pengangkatan Instruktur harus memperhatikan
keseimbangan rasio beban kerja organisasi dengan
jumlah Instruktur yang ada pada bidang kejuruan atau
keahlian yang sejenis.

Di samping harus memenuhi ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
pengangkatan Instruktur harus didasarkan pada
formasi jabatan yang telah ditetapkan oleh Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara berdasarkan
usulan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.1.
dan setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala

BKN.
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(3).

Pengangkatan dalam jabatan Instruktur untuk
Pegawai Negeri Sipil Daerah, didasarkan pada
formasi jabatan yang ditetapkan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi, Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/ Kota,
setelah mendapat pertimbangan teknis dari Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Pasal 12

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan
Instruktur tidak dapat menduduki jabatan rangkap, baik
dengan jabatan fungsional lain maupun dengan jabatan
struktural.

(1).

).

Pasal 13

Instruktur Pelaksana, pangkat Pengatur Muda
Tingkat 1, golongan ruang ll/b sampai dengan
instruktur Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang
lllifc dan Instruktur Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang llliYa sampai dengan Instrukiur Madya,
pangkat Pembina Tk. |, golongan ruang IV/b,
dibebaskan sementara darijabatannya apabila dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit minimal yang ditentukan untuk kenaikan
pangkat setingkat iebih tinggi.

Instruktur Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang llIl/d dibebaskan sementara dari

jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalam
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A3).

(4).

jabatan/pangkatnya tidak dapat mengumpul-kan angka
kredit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) dari kegiatan
pengembangan pelatihan dan atau pengembangan
profesi.

Instruktur Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan ruang iV/c dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalam
jabatan/pangkatnya tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) dari
kegiatan pengembangan pelatihan dan atau
pengembangan profesi.

Di samping pembebasan sementara sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)
Instruktur juga dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila :

a. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil
berupa hukuman disiplin tingkat sedang atau
tingkat berat berupa penurunan pangkat
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30
Tahun 1980; atau

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri
Sipil berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
4 Tahun 1966; atau

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Instruktur

d. Cuti di luar tanggungan negara kecuali untuk
persalinan ketiga dan seterusnya; atau
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().

(6).

e. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Instruktur yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) huruf a selama menjalani
hukuman disiplin tetap dapat melaksanakan tugas
pokoknya tetapi kegiatan tersebut tidak dapat
ditetapkan angka kreditnya.

Instruktur yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) huruf e, selama
pembebasan sementara dapat dipertimbangkan
kenaikan pangkat pilihan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun
dalam pangkat terakhir; dan

b. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau
pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua) tahun
terakhir.

Pasal 14

Instruktur diberhentikan dari jabatannya apabila : '

1.

Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali jenis
hukuman disiplin tingkat berat berupa penurunan
pangkat; atau
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2.

(1)

(2).

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/
pangkat setingkat lebih tinggi; atau

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (2) atau ayat (3), tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan.

BAB VI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN

Pasal 15

. Instruktur yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat
berat berupa penurunan pangkat berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 dapat
diangkat kembali dalam jabatan Instruktur, apabila
masa berlakunya hukuman disiplin tersebut telah
berakhir.

Instruktur yang dibebaskan sementara karena
diberhentikan sementara berdasarkan Peraturan -
Pemerintah Nomor 4 tahun 1966, dapat diangkat
kembali dalam jabatan Instruktur, apabila
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap dinyatakan tidak
bersalah atau dijatuhi hukuman percobaan.
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3).

(4).

(5).

Instruktur yang ditugaskan di luar jabatan Instruktur

dapat diangkat kembali dalam jabatan Instruktur, -
apabila telah selesai melaksanakan tugas di luar

jabatan Instruktur.

Instruktur yang dibebaskan sementara karena cuti
di luartanggungan negara dan telah diangkat kembali
pada Instansi semula, dapat diangkat kembali dalam
jabatan Instruktur.

Instruktur yang telah selesai menjalani tugas belajar
lebih dari 6 (enam) bulan, diangkat kembali dalam
jabatan Instruktur.

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali dalam
jabatan Instruktur sebagairnana tersebut dalam Pasal

15,

Jabatannya ditetapkan berdasarkan angka kredit

terakhir yang dimiliki.

().

BAB Vi
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 17

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain
ke dalam jabatan Instruktur atau perpindahan antar
jabatan dapat dipertirnbangkan dengan ketentuan
sebagai berikut :

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22, 23, dan 24 atau Pasal 25 Keputusan
MENPAN Nomor 36/ KEP/ M.PAN/ 3/ 2003;
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(2).

(3).

b. Memiliki pengalaman di bidang pelatihan
dan pernbelajaran sekurang-kurangnya 2 {dua)
tahun;

c. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum
mencapai batas usia pensiun dari jabatan
terakhir yang didudukinya; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja (DP-3)
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tahun terakhir.

Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sama
dengan pangkatyang dimilikinya, sedangkan jenjang
jabatan Instruktur ditetapkan sesuai dengan jenjang
pendidikan formal yang ditamatkan dan angka kredit
yang diperoleh setelah melalui penilaian dan
penetapan angka kredit dari pejabat yang berwenang
yang berasal dari unsur utama lainnya.

Bagi Instruktur yang karena perpindahan jabatan,
memilik pangkat/ golongan ruang lebih tinggi dari
jabatan Instruktur yang diperolehnya dapat
mengajukan kenaikan jabatan satu tingkat lebih tinggi
setelah satu tahun dalam. jabatannya dan memenuhi
angka kredit yang diperukan untuk kenaikan jabatan
tersebut sepanjang tidak melampaui jenjang
kepangkatan yang ditentukan.
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BAB VI
PENYESUAIAN/INPASSING DALAM JABATAN
DAN ANGKA KREDIT

Pasal 18

(1). Pegawai Negeri Sipil di luar Departemen Tenaga
Kerja dan Transmigrasi yang pada saat ditetapkan
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 36/KEP/M.PAN/3/2003 telah dan rnasih
melakukan tugas pelatinan dan pem-belajaran
berdasarkan keputusan Pejabat yang berwenang
dapat diangkat ke dalam Jabhatan Instruktur melalui
penyesuaian dengan ketentuan:

a. Untuk Instruktur tingkat keterampilan harus
memenuhi syarat:

1) Serendah-rendahnya berijasah SLTA;

2) Serendah-rendahnya menduduki pangkat
Pengatur Muda Tingkat [, golongan ruang IIf
b; dan

3) Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau
pelaksanaan peker]aan dalam Daftar
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3)
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1
(satu) tahun terakhir.

b. Untuk Instruktur tingkat keahlian harus
memenuhi syarat :
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).

(3).

1) Serendah-rendahnya berijasah Strata 1 (S.1)/
Diploma IV

2) Serendah-rendahnya menduduki pangkat
Penata Muda, golongan ruang lil/a; dan

3) Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau
pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-
kurangnya bemilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Jenjang jabatan dan jumlah angka kredit
penyesuaian/inpassing sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) didasarkan pada pendidikan, pangkat,
dan masa kerja dalam pangkat terakhir sebagaimana
tersebut dalam Lampiran V dan Lampiran Vi
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 36/KEP/M.PAN/3/2003.

Masa kerja dalam pangkat terakhir untuk
penyesuaian/inpassing sebagaimana dimaksud
Lampiran V atau Lampiran VI Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 36/KEP/
M.PAN/3/2003 dihitung dalam pembulatan ke bawah,
yaitu :

a. Kurang dari 1 (satu) tahun, dihitung kurang 1 (satu)
tahun;

b. 1 (satu) tahun sampai dengan kurang dari 2 (dua)
tahun, dihitung 1 (satu) tahun;
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(4).

().

).

).

c. 2 (dua)tahun sampai dengan kurang dari 3 (tiga)
tahun, dihitung 2 (dua) tahun;

d. 3 (tiga) tahun sampai dengan kurang dari 4
(empat) tahun, dihitung 3 (tiga) tahun; dan

e. 4 (empat) tahun atau lebih, dihitung 4 (empat)
tahun.

Penyesuaian/inpassing dalam jabatan dan angka
kredit Instruktur, ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang mengangkat dan memberhentikan
Instruktur dengan menggunakan contoh formulir
sebagaimana tersebut dalam l.ampiran XII.

Penyesuaian/inpassing dalam jabatan dan angka
kredit Instruktur sebagaimana dimaksud ayat (1)
dilakukan setelah memperhitungkan formasi
Instruktur.

Pasal 19

Penyesuaian/inpassing dalam jabatan dan angka
kredit Instruktur di luar Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, ditetapkan terhitung mulai tanggal 1
Oktober 2003, dan harus selesai ditetapkan
selambat-lambatnya pada akhir Maret 2004.

Pegawai Negeri Sipil yang dalam masa penyesuaian/
inpassing telah dapat dipertimbang-kan kenaikan
pangkatnya, maka sebelum disesuaikan dalam
jabatan dan angka kredit terlebih dahulu
dipertimbangkan kenaikan pangkatnya agar dalam
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3).

(1).

(2).

penyesuaian/inpassing jabatan dan angka kredit telah
digunakan pangkat yang terakhir.

Terhitung mulai periode kenaikan pangkat 1 April
2004, kenaikan pangkat Instruktur sudah ditetapkan
dengan angka kredit disamping memenuhi syarat lain
yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 20

PNS yang menduduki jabatan Widyaiswara dan tidak
memenuhi syarat untuk disesuaikan dalam jabatan
Widyaiswara sebagaimana dimaksud dalam
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 01/KEP/M.PAN/1/2001, disesuaikan
dalam jabatan Instruktur menurut Keputusan ini.

Jenjang jabatan Instruktur bagi Widyaiswara
sebagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkan sesuai
dengan jumiah angka kredit yang dimiliki terakhir
datam jabatan Widyaiswara.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 21

Pegawai Negeri Sipil di luar Departemen Tenaga Kerja
dan Transmigrasi yang pada saat penyesuaiari/ inpassing
telah memiliki pangkat tertinggi berdasarkan pendidikan
terakhir yang dimiliki atau jabatan terakhir yang diduduki
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serta telah memiliki rnasa kerja 4 (empat) tahun dalamn
pangkat terakhir, kenaikan pangkatnya setingkat lebih
tinggi dapat dipertimbang-kan mulai periode kenaikan
pangkat berikutnya berdasarkan angka kredit yang
ditetapkan dalam surat keputusan inpassing dan telah
"~ memenuhi syarat lainnya.

Pasal 22
Instruktur yang sedang dibebaskan sementara karena:

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat
(kecuali pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil);
atau

2. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan [nstruktur;
atau

3. Cuti di luar tanggungan negara,

Dan kemudian yang bersangkutan telah mencapai batas
usia pensiun Pegawai Negeri Sipil, diberhentikan dengan
hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan mendapat
hak-hak kepegawaian sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 23

(1). Untuk renjamin adanya persamaan persepsi, pola
pikir dan tindakan dalam melaksanakan pem-binaan
Instruktur, Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi selaku Instansi Pembina Jabatan
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{(2).

(1).

Instruktur melaksanakan sosialisasi dan fasilitasi
kepada pejabat yang berkepentingan dan instruktur.

Untuk meningkatkan kemampuan Instruktur secara
profesional sesuai kompetensi jabatan, Departemen
Tenaga Kerja dan Transmigrasi selaku Instansi
Pembina, antara lain melakukan :

a. Penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis fungsional bagi Instruktur;

b. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis bagi Instruktur;

c. Penetapan standar kompetensi Instruktur;
d. Penyusunan formasi jabatan Instruktur;

e. Pengembangan sistem informasi jabatan
Instruktur; dan

f Fasilitasi penyusunan dan penetapan etka profesi
Instruktur.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 24

Dengan berlakunya Keputusan Menteri Pendaya-
gunaan Aparatur Negara Nomor 36/KEP/M. PAN/ 3/
2003 tentang Jabatan Fungsional Instruktur dan
Angka Kreditnya, maka nama dan jenjang jabatan
Instruktur yang didasarkan kepada Keputusan Menteri
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Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 24/
MENPAN/1990 tentang Angka Kredit Bagi Jabatan
instruktur Latihan Kerja disesuaikan ke dalam nama
dan jenjang jabatan sebagaimana dimaksud dalam
Keputusan Menteri Pendaya-gunaan Aparatur
Negara Nomor 36/KEP/M.PAN/3/ 2003.

(2). Penyesuaian tingkat dan Jenjang jabatan
' sebagaimana dimaksud ayat (1) di atas ditetapkan
berdasarkan jumlah angka kredit terakhir yang
diperoleh Instruktur.

(3). Penyesuaian Jenjang jabatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan terhitung mulai
tanggal 1 Oktober 2003 dan harus sudah selesai
ditetapkan selambat-lambatnya pada tanggal 31
Maret 2004.

BAB Xl
PENUTUP

Pasa_l 25

Pelaksanaan teknis yang belum diatur dalam Keputusan
Bersama ini akan diatur kemudian oleh Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi dan Kepala BKN baik secara
bersama-sama atau sendiri-sendiri sesuai dengan
bidang tugas masing-masing.



Pasal 26

Untuk mempermudah pelaksanaan Keputusan Bersama
ini, maka dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 36/KEP/ M.PAN/3/2003 tentang
Jabatan Fungsional Instruktur dan Angka Kreditnya
sebagaimana tersebut pada Lampiran XIII.

Pasal 27

Dengan berlakunya Keputusan Bersama ini, maka Surat
Edaran Bersama Menteri Tenaga Kerja dan Kepala BAKN
Nomor SE-02/MEN/1990 dan Nomor 16/SE/1990 tentang
Angka Kredit Bagi Jabatan Instruktur Latihan Kerja,
dinyatakan tidak beriaku lagi.

Pasal 28

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada instansi
yang berkepentingan untuk dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya.

Pasal 29
Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.
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Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 10 Juli 2003

KEPALA MENTERI
BADAN KEPEGAWAIAN ' TENAGA KERJA DAN




CONTOH: LAMPIRAN | a:
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT KEPUTUSAN BERSAMA MENAKERTRANS

- JABATAN INSTRUKTUR PELAKSANA DAN KEPALA BKN
NOMOR : KEP. 188/MEN/2003

NOMOR : 25A TAHUN 2003
TANGGAL : 10 JULI 2003

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN INSTRUKTUR PELAKSANA

Nomor ;
INSTANS! : MASA, PENILAIAN
Bulan ............ s/d bulan ............
Tahun.....

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NIP

Nomor Seri Kartu Pegawali

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Pendidikan yang Diperhitungkan Angka
Kreditnya

Jabatan Instruktur / TMT

Masa Kerja Golongan Lama

Masa Keifa Golongan Baru

Unit Kerja .

I UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANS| PENGUSUL TIM PENILAI
tamA | BARU | JumiaH LAMA | BARU | JUMLAH

SN AW N>

o Bl

-
o

UNSUR, SUB UNSUR, DAN BUTIR
KEGIATAN

1 UNSUR UTAMA

| | PENDIDIKAN

A | Pendidikan sekolah dan
memperoleh ijazah/gelar

1. Sarjana Muda/Akademi/
Diploma Il

2. Diploma [l
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Pendidikan

pelatihan.

dan Pelatihan
fungsional instrukfur serta
memperoleh surat  tanda
tamat:  pendidikan dan

Lamanya lebih dani 960 jam

Lamanya antara 841 —960iam

Lamanya antara 481 —840jam

Lamarya antara 161 —480 jam

Lamanya antara 81 — 160 jam

I TL EN TR [N A

. Lamanya anfara 30 — 80 jam

PELAKSANAAN PELATIHAN

A | Penyusunan rencana
pelatihan

kewenpangannya ;

1. Menyusun Satuan Pokok
Bahasan Pelatihan dalam
satu paket sesuai dengan

2. Menyusun daftar
kebutuhan fasilitas

untuk tingkat dasar,

pelatihan dalam satu paket

3. Menyusun daftar

dalam satu paket untuk
tingkat dasar.

kebutuhan bahan pelatihan

B | Pembuatan perangkat
pelatihan

kewenangannya..

1. Membuat job sheet mata
pelatihan  sesual dengan

peraga pelatihan
dimensi.

2. Membuat media atau alat

C | Pengajaran dan pelatihan

peserta :

1. Mengajar pada pelatihan
tingkat dasar dengan

bawah.

a. Pencari kerfa SLTA ke

- Pelaksana/produksi.

 b. Pekerja, pada level

2. Melatih pada pelathan
tingkat dasar dengan
peserta.
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a. Pé'ncan kerja SLTA ke
bawah.

b. Pekerfa pada level
Pelaksana/produksi.

3 Merawat dan memperbaiki
peralatan pelatihan

a. Merawat peralatan
pelatihan.

b. Memperbaiki
kerusakan ringan.

D | Pelaksanaan evaluasi dan
pelaperan pelaksanaan
kegiatan pelatihan.

Mengevaliasl kemajuan peserta
sestal dengan kewenangan-
nya.

E | Perencanaan  pelaksanaan
uji kompetensi kerja

Mempersiapkan bahan dan
peralatan Uji Kompetensi Kerja
untuh bahan yang sudah siap
pakai,

1l | PENGEMBANGAN PROFES!

A | Pembuatan karya tulis/karya
ilmiah dibidang pelatihan dan
pembelajaran

1 Membuat karya tulisfkarya
fimiah hasil penelitian,
pengkajian, survai dan/
atau evaluasi yang
dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI.
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2 Membuat karya tulis/karya
iimiah hasil penelitian,
pengkajian, survai dan
atau evaluasi yang tidak

. dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah

3 Membuat karya tulistkarya
ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri yang
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI.

4  Membuat karya tulisikarya
ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah

5 Membuat karya tulis’karya
ilmiah popular yang
disebarluaskan melalui
media masa,

& Membuat karya tulis/karya
itmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri yang
disampaikan dalam
pertemuan ilmiah.

Pengembangan sistem,
strategi atau metoda
pelatihan dan pembelajaran.
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A

Mengemb?ngkan
sistem/metoda pelatihan
yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan

Mengembangkan metoda
peningkatan produktivitas
yang bersifat

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

Mengambangkan
perangkat pelatihan yang
bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

Menemukan teknik
produkst baru, yang
bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan,

Menemukan alat produksi
baru, yang bersifat ;

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

Penerjemah/penyaduran
buku atau karya ilmiah di
bidang pelatihan dan
pembelajaran

1

Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya iimiah
yang dipublikasikan.
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a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b, Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI,

2  Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya iimiah
yang tidak dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah

JUMLAH UNSUR UTAMA (I S/D IIl)

2 | UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG KEGIATAN
INSTRUKTUR

A

Pengajar/pelatih di luar tugas
pokok

Mengajar atau melatih pada unit /
unit organisasi pemerintah

Peran serta dalam seminar/
Iokakarya/konferensi

Mengikuti seminar/ lokakarya/
konferensi sebagai :

a. Pemrasaran

b. Moderator/pembahas/nara
sumber

¢. Peserta

Keanggotaan dalam organisasi
profesi

Menjadi anggota organisasi profesi
di:

a, TingKat internasional sebagai :
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R

1 Mengemba“ﬁgkan
sistem/metoda pelatihan

yang bersifat :
a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan

2 Mengembangkan metoda
peningkatan produktivitas
yang bersifat :

4. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

3  Mengambangkan
perangkat pelatihan yang
bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

4  Menemukan teknik
produksi baru, yang

hersifat :
a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

5 Menemukan alat produksi
baru, yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

Penerjemah/penyaduran
buku atau karya ilmiah di
bidang pelatihan dan
pembelajaran

1 Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah
yang dipublikasikan.
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a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
hasional.

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI,

2  Menetjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah
yang tidak dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah

MLAH UNSUR UTAMA (1 S/D )

UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG KEGIATAN
INSTRUKTUR

A

Pengajar/pelatih di luar tugas
pokok

Mengajar atau melatih pada unit /
unit organisasi pemerintah

Peran serta dalam seminar/
lokakarya/konferensi

Mengikuti seminarf lokakarya/
konferensi sebagai :

Pemrasaran

Moderator/pembahas/nara
sumber

¢. Peserta

Keanggotaan dalam organisasi
profesi

Menjadi anggota organisasi profesi
di:

a. Tingkat internasional sebagai :
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1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

b.  Tingkat provinsi sebagai ;

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

D | Keanggotaan dalam Tim Penilai
Jabatan Fungsional

Menjadi anggota Tim Penilai
Jabatan Fungsional Instruktur
secara aktif.

E | Perolehan Piagam Kehormatan

Memperoleh penghargaan / tanda
jasa Satya Lancana Karya Satya

a. 30 (tiga puluh tahun)

b. 20 {dua puluh tahun)

c. 10 (sepuluh tahun)

F | Peralehan gelar kesarjanaan
lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan
lainnya yang tidak sesuai dengan
bidang tugas

a. Sarjana/D.IV

b. Sarjana Muda / Akademi / D.lII

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

1 2

3

2

5

JUMLAH UNSUR UTAMA
DAN UNSUR PENUNJANG

%

Dicoret yang tidak periu




LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

Surat Pemyataan melakukan Kegiatan Pendidikan

Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pelatihan dan Pembelajaran

Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Pelatihan

Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Profest

Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Penunjang/Pendukung Kegiatan Instruktur

NoOhoN

dan seterusnya

NIP.

V.

Catatan Pejabat Pengusul :
2.
4. dan seterushya

. (Jabat'an)

(nama pejabat pengusul)

NIP.:

Catatan Anggota Tim Penilai :

1.
2.
4. dan seterusnya

(nama Penilai 1)

NIP. :
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Vi.

Catatan Ketua Tim Penilai :

1
2
3.
4,

dan seterusnya

{Nama Penilai I1)

NIP. ;

Ketua Tim Penilai,

(Nama)

NIP. :




CONTOH: LAMPIRAN I b :
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT KEPUTUSAN BERSAMA MENAKERTRANS

JABATAN INSTRUKTUR PELAKSANA LANJUTAN  DAN KEPALA BKN
NOMOR : KEP. 188/MEN/2003

NOMOR  : 25A TAHUN 2003
TANGGAL : 10 JULI 2003

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN INSTRUKTUR PELAKSANA LANJUTAN

Nomor :
INSTANSI : MASA PENILAIAN
Bulan ......cceeee.. SfdbUlAN
Tahun 200 .....

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NIP

Nomor Seri Kartu Pegawai
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Pendidikan yang Diperhitungkan Angka
Kreditnya

7. | Jabatan Instruktur / TMT
8. | Masa Kerja Golongan Lama
9. | Masa Kerja Golongan Baru

RS Rl Nl

10. | Unit Kerja
1l UNSUR YANG DINILAI
UNSUR, SUB UNSUR, DAN BUTIR ANGKA KREDIT MENURUT
NO KEGIATAN INSTANS] PENGUSUL TIM PENILAI

U JUMLAH LAMA BARU JUNMLAH

1 | UNSUR UTAMA
| | PENDIDIKAN

A | Pendidikan sekolah dan
memperoleh ijazah/gelar

1. Sarana  Muda/Akademi/
Diploma il

2. Diploma Il -
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Pendidikan dan Pelatihan
fungsional instruktur serta
memperoleh surat tanda
tamat pendidikan dan
pelatihan

Lamanya lebih dari 960 jam

Lamanya anfara 841 — 960 jam

Lamanya antara 481 — 840 am

Lamanya antara 161 —480 jam

Lamarya antara 81 — 160 jam

oo |afwlo]|=

. Lamanya antara 30 — 80 jam

PE

LAKSANAAN PELATIHAN

Penyusunan rencana
pelatihan

1. Menyusun Satuan Pokok
Bahasan Pelatihan dalam
satu paket sesuai dengan
kewenangannya ;

2. Menyusun daftar
kebutuhan fasilitas
pelatihan dalam satu paket
untuk tingkat Menengah

3. Menyusun daftar
kebutuhan bahan pelatihan
dalam satu paket untuk
tingkat Menengah.

Pembuatan perangkat
‘pelatihan

1. Membuat job sheet mata
pelatihan sesuai dengan
kewenangannya.

2. Membuat media atau alat
peraga  pelatihan  tiga
dimensi.

Pengajaran dan pelatihan

1. Mengajar pada pelatihan
tingkat dasar dengan
peserta :

a. Pekerja, pada level
Teknis/Penyelia.

b, Instruktur (TOT), pada
level/kategori terampil.

2. Mengajar pada pelathan
tingkat menengah dengan
peserta :
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a. Pencari kerja SLTA ke
bawah.

b. Pekerja pada level
Pelaksana/produksi.

c. Instruktur (TOT), pada
levelfkategori terampil.

3 Melatih pada pelatihan
tingkat dasar dengan
peserta :

a. Pencari kerja Sarjana/
diploma/akademi.

h. Pekerja, pada level
Teknis/Penyelia.

4  Meilatih pada pelatihan
tingkat menengah dengan
peserta ;

a. Pencari kerja SLTA ke
bawah.

b. Pekerja pada level
Pelaksana/produksi.

Pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan pelatihan.

Mengevaluasi kemajuan peserta
sesuai dengan kewenangan-
nya.

Perencanaan  pelaksanaan
uji kempetensi kerja

Mempersiapkan bahan dan
peralatan Uji Kempetensi Kerja
untuh  bahan yang masih
memerlukan proses,

PE

NGEMBANGAN PELATIHAN

Pengembangan program
pelatihan
Menyusun program
pelatihan tingkat Dasar
bagi Pencari Kerja.
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PENGEMBANGAN PROFESI

A

Pembuatan karya tulis/karya
ilmiah dibidang pelatihan dan
pembelajaran

1

Membuat karya tulis/karya
ilmiah hasil penelitian,
pengkajian, survai dan/
atau evaluasi yang
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan

b. Dalam majalah iimiah
yang diakui oleh LIPI

Membuat karya tulis/karya
ilmiah hasil penelitian
pengkajian, survei dan
atau evaluasi yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku.

b. Dalam bentuk
makalah.

Membuat karya tulisfkarya
ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan jlmiah hasil
gagasan sendir yang
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI.

Membuat karya tulisikarya
iimiah berupa tinjauan
atau ulasan iimiah hasil
gagasan sendiri yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah
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Membuat karya tulis/karya
ilmiah popular yang
disebarluaskan melalui
media masa.

6 Membuat karya tulis/karya
iimiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri yang
disampaikan dalam
pertemuan ilmiah.

B | Pengembangan sistem,

strategi atau metoda

pelatihan dan pembelajaran.

1 Mengembangkan
sistem/metoda pelatihan
yang bersifat : ’

a, Pembaharuan atau
inovasi,
b. Penyempurnaan.

2  Mengembangkan metoda
peningkatan produktivitas
yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasf.
b. Penyempurpnaan,

3 Mengambangkan
perangkat pelatihan yang

bersifat :
a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

4 Menemukan teknik
produksi baru, yang

bersifat :
a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

S Menemukan alat produksi
baru, yang bersifat ;
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a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan,

Penerjemah/penyaduran
buku atau karya ilmiah di
bidang pelatihan dan
pembelajaran

1 Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya iimiah.

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIP{.

2  Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah

a. Dalam bentuk buku

h. Dalam bhentuk
makalah

JUMLAH UNSUR UTAMA (I S/D IV)

2

UNSUR PENUNJANG .

PENDUKUNG KEGIATAN
INSTRUKTUR

A -

Pengajar/pelatih di luar fugas
pokok

Mengajar atau melatih pada unit /
unit organisasi pemerintah

Peran serta dalam seminar/
lokakarya/konferensi

Mengikuti seminat/ lokakarya/
konferensi sebagai :

a.

Pemrasaran

b.

Moderator/pembahas/nara
sumber

C.

Peserta

Keanggotaan dalam organisasi
profesi
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Menjadi anggota organisasi profesi
di:

a. Tingkat internasional/nasional
sebagai ;

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

h. Tingkat provinsi sebagai ;

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

D | Keanggotaan dalam Tim Penilai
Jabatan Fungsional

Menjadi anggota Tim Penilai
Jahatan Fungsional Instruktur
secara aktif.

E | Perolehan Piagam Kehomatan

Memperoleh penghargaan / tanda
jasa Satya Lancana Karya Satya

a. 30 (tiga puluh tahun)

k. 20 (dua puluh tahun)

c. 10 (sepuluh tahun)

F | Perolehan gelar kesarjanaan
lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan
lainnya yang tidak sesuai dengan
bidang tugas

a. Sarjana/D.IV

b. Sarjana Muda / Akademi / D.1lI

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

1 2

3

4

5

JUMLAH UNSUR UTAMA

DAN UNSUR PENUNJANG

B

Dicoret yang tidak periu




LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :
2.  Surat Pernyataan melakukan Kegiatan
Pendidikan
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pelatihan dan Pembelajaran
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Pelatihan
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Penunjang/Pendukung Kegiatan Ihstruktur

dan seterushya

S

NIP. :
IV. | Catatan Pejabat Pengusul
1.
3
4, dan seterusnya
Gabatan)
(nama pejabat pengusul)
NIP.:
V. | Catatan Anggota Tim Penilai :
d.dan seterusnya
{nama Penpilai 1)
NIP. :
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(nama Penilai 1)

NIP. :

VL.

Catatan Ketua Tim Penilai :

N

3,
4,
5.

dan seterusnya
Ketua Tim Penilai,

{nama)

NIP. :




CONTOH: LAMPIRAN I c:
LAMPIRAN | ¢ : ' KEPUTUSAN BERSAMA MENAKERTRANS

KEPUTUSAN BERSAMA MENAKERTRANS DAN KEPALA BKN
DAN KEPALA BKN NOMOR : KEP. 188/MEN/2003

NOMOR : KEP.188/MEN/2003 NOMORAL : 23‘3;32‘;332003
NOMOR  : 25A TAHUN 2003 TANGGAL : 1
TANGGAL : 10 JUL} 2003

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN INSTRUKTUR PENYELIA

Nomeor :
INSTANSI : MASA PENILAIAN
Bulan ......coeee.. Sfdbulan ...
Tahun 200 .....
] KETERANGAN PERORANGAN
Nama
NIP

Nomor Seri Kartu Pegawai
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Pendidikan yang Diperhitungkan Angka
Kredithya

7. | Jabatan Instruktur/ TMT

8. | Masa Kerja Gelongan Lama
9. Masa Kerja Golongan Baru
10. | Unit Kerja

] UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT
UNSUR, SUB UNSUR, DAN BUTIR
NO KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH LaMA | BARU | JUMLAH

ol|o|alw|n|=]

1 UNSUR UTAMA

| | PENDIDIKAN

A | Pendidikan sekolah dan

memperoleh ijazah/gelar

1. Sarjana  Muda/Akademi/
Diploma Il

2. Diploma lI
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Pendidikan
fungsional instruktur serta
mempercleh surat tanda
tamat pendidikan dan
pelatihan.

1. Lamanya lebih dari 960 jam
2. Lamanyaantara 841 —9680 jam
3. Lamanyaantara 481 —840fam
4, Lamanyaantara 161 —480jam
5. Lamanya antara 81 — 160 jam
6. Lamanya antara 30 - 80 jam
il | PELAKSANAAN PELATIHAN
A | Penyusunan rencana
pelatihan.

1. Menyusun rencana
pelatihan setiap mata
pelatihan dalam satu paket
untuk tingkat dasar.

2. Menyusun Satuan Pokok
Bahasan pelatihan dalam
satu paket sesuai dengan
kewenangannya.

3. Menyusun daftar
kebutuhan fasilitas
pelatihan dalam satu paket
untuk tingkat Atas/Lanjutan

4. Menyusun daftar
kebutuhan bahan pelatihan
dalam satu paket untuk
tingkat Atas/Lanjutan.

Pembuatan perangkat
pelatihan

1. Membuat job sheet mata
elatihan sesuai dengan
ewenangannya.

2. Menyusun modul pelatihan
untuk tingkat dasar.

3. Membuat media atau alat
peraga  pelatihan®  Multi
media {Audio Visual Aid).

Pengajaran dan pelatihan

1. Mengajar pada pelatihan
tingkat asar dengan
peserta Pekerja, pada level
Manajemen :

2. Melatih pada pelathan
tingkat menengah dengan
peserta Pekerja, pada level
Teknisi/Penyelia

a. Pekerja, pada level
Teknisi/Penyeila.
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b. Instruktur (TOT), pada
level kategori terampil.

3 Mengajar pada pelatihan
tingkat atas / lanjutan
dengan peserta pekerja
pada level pelaksana/
produksi.

4  Melatih pada pelatihan
tingkat dasar dengan
peserta Pekerja, pada
level Manajemen.

5 Melatih pada pelatihan
tingkat menengah dengan
peserta ;

a. Pekerja, pada level
Teknisi/Penyelia.

b. Instruldur (TOT), pada
level/kategeri terampil

6 Melatih pada pelatihan
tingkat atas/lanjutan
dengan peserta pekerfa
pada level pelaksana /
produksi.

Pemberian pelayanan
pelatihan

Memberikan penyuluhan
produktivitas dengan peseria
dari unsur masyarakat / LSM,

Pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan pelatihan

Mengevaluasi kemajuan
peserta sesuai dengan
kewenangannya.

Pelaksanaan Uji Kompetensi
Kerja

Melakukan uji kompetensi ketja
{assessment} bagi tenaga kerja
tingkat dasar :

a. Kejuruan Teknik

b. Kejuruan Non Teknik
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Pelaksanaan kegiatan
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan uji kompetensi
kerja

Membuat laporan hasil
pelaksanaan setiap  uji
kompetensi dasar.

PENGEMBANGAN PELATIHAN

Pengembangan program
pelatihan

1. Menyusun program
pelatihan tingkat Dasar
bagi Pekerja.

2. Menyusun program
pelatihan tingkat
Menengah bagi pencari
kerja.

PE

NGEMBANGAN PROFESI

Pembuatan karya tulis/karya
ilmiah di bidang pelatihan
dan pembelajaran.

1. Membuat karya tulis/karya
ilmizh hasil penelitian,
pengkajian, survai dan/
atau evaluasi yang
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI,

2 Membuat karya tulis /
karya iimiah hail peneliti-
an, pengkajian, survei dan
atau evaluasi yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
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b, Dalam bentuk
makalah

Membuat karya tulis /
karya ilmiah berupa
tinjauan atau utasan ilmiah
hasil gagasan sendiri yang
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional,

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui cleh LIPI.

Membuat karya tulis /
karya ilmiah berupa
tinjauan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri yang
tidak dipubiikasikan :

a. Dalam bentuk buku.

b. Dalam bentuk
makalah.

Membuat karya tulis /
karya fimiah popuiar yang
disebarluaskan melalu;
media masa.

Membuat karya tulis/karya
ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasfl
gagasan sendiri yang
disampalkan dalam
pertemuan ilmiah,

Pengembangan sistem, stra-
tegi atau metoda pelatihan
dan pembelajaran

1

Mengembangkan sistem/
metoda pelatihan yang
bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi,




b. Penyempuihaan.

2 Mengembangkan metoda

produktivitas yang bersifat :
a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan

3 Mengembangkan
perangkat pelatihan yang
bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempumnaan.

4  Menemukan teknik
produksi baru, yang ber-
sifat ;

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

S Menemukan alat produksi
baru, yang bersifat ;

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurmaan,

Penerjemahan/penyaduran
buku atau karya ilmiah di
bidang pelatihan dan
pembelajaran

1 Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah
yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. DOalam majalan ilmiah
yang diakui oleh LIPI.
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a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalan ilmiah
yang diakui oleh LIPI.

2 Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah
yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam hentuk buku

b. dalam bentuk makalah

JUMLAH UNSUR UTAMA (1 /SD V)

2

UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG KEGIATAN
INSTRUKTUR

A

Pengajar/pelatih di luar tugas
pokok

Mengajar atau melatih pada unit /
unit organisasi pemerintah.

Peran serta dalam seminar/ loka-
karya/konferensi

Mengikuti seminarfiokakarya/
konferensi sebagai :

a. Pemrasaran

b. Moderator/pembahas/nara
sumber

¢. Peserta

Keanggotaan dalam organisasi
profesi

Menjadi anggota organisasi profesi
di:

a.  Tingkat internasional/nasional
sebagai ;

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

b.  Tingkat provinsi sebagai ,
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1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

D | Keanggotaan daiam Tim Penilai
Jabatan Fungsional

Menjadi anggota Tim Penilai
Jabatan Fungsional instruktur
secara aktif,

E Perolehan Piagam Kehormatan

Memperoleh penghargaan / tanda
jasa Satya Lancana Karya Satya

a. 30 (tiga puluh tahun)

b. 20 (dua puluh tahun)

c. 10 (sepuluh tahun)

F Perolehan gelar kesarjanaan
lainnya

Mempercleh gelar kesarjanaan
lainnya yang tidak sesuai dengan
bidang tugas

a. Sarfana/D.V

b. Sarjana Muda / Akademi / D.IlI

JUMLAH UNSUR PENUNJANG




Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

JUMLAH UNSUR UTAMA
DAN UNSUR PENUNJANG

ki

Dicoret yang tidak perlu
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LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :
2. Surat Pernyataan melakukan Kegiatan
Pendidikan
Surat Permyataan melakukan Kegiatan Pefatihan dan Pembelajaran
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Pelatihan
Surat Pemyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi
Surat Pernyataan melakukan Kegfatan Penunjang/Pendukung Kegiatan Instruktur
dan seterusnya

DN h LN

NIP.:
IV. | Catatan Pejabat Pengusul
1.
2.
4. dan seterusnhya
(;abatan)
(nama pejabat pengusul)
NIP. :
V. | Catatan Anggota Tim Penilai :
d.dan seterusnya
(nama Penilai I)
NIP.:




(nrama Penilai l)

NIP.:

VI.

Catatan Ketua Tim Penilai :

4.

5. dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

et

(Nama)

NIP. :
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CONTOH: LAMPIRAN il a:
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT KEPUTUSAN BERSAMA MENAKERTRANS
JABATAN INSTRUKTUR PERTAMA DAN KEPALA BKN

NOMCR : KEP. 188/MEN/2003

NOMOR : 25A TAHUN 2003

TANGGAL : 10 JULI 2003

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN INSTRUKTUR PERTAMA

Nomaor

INSTANSI : . MASA PENILATAN
Bulan ............ s/d bulan ............ Tahun.....

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NIP

Nomeor Seri Kartu Pegawai
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Pendidikan yang Diperhitungkan Angka
Kreditnya

7. | Jabatan Instruktur / TMT

8. | Masa Kerja Golongan Lama
8. | Masa Kerja Golengan Baru
10. | Unit Kerja

2 RS Eo R ol Ead

| UNSUR YANG DINILAI
ANGKA KREDIT MENURUT
, DAN BU
no | UNSUR SUEEUG":,S#EN ANBUTIR | iNSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

1 UNSUR UTAMA
| | PENDIDIKAN |

A | Pendidikan sekolah dan
memperoleh ijazah/gelar

1. Doktor {8 3)
2. Pascasarjana /52
3. Sarjana (S1)/Diploma IV
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Pendidikan dan Pelatihan

B

fungsional instruktur serta

memperoleh  surat tanda

tamat pendidikan dan
pelatihan

1. lamanya lebih dari 960 jam

2. Llamanyaantara 841 — 950 am

3. Lamanyaantar 481 -840 jam

4. Lamanyaaniara 161 —-480kam

5. Lamanya antara 81 - 160 jam

6. Lamanya antara 30 —80jam

Il { PELAKSANAAN PELATIHAN
A | Penyusunan rencana
pelatihan.

1. Menyusun rencana
pelatihan setiap mata
pelatihan dalam satu paket
untuk tingkat Menengah.

2. Menyusun Satuan Pokok
Bahasan pelatihan dalam
satu paket sesuai dengan
kewenangannya.

3. Menyusun rencana
penyuluhan

B | Pembuatan perangkat
pelatihan

1, Membuat job sheet mata
pelatihan sesuai dengan
kewenangannya.

2. Menyusun modul pelatihan
untuk tingkat menengah.

C | Pengajaran dan pelatihan

1. Mengajar pada pelatihan
tingkat dasar dengan
peserta :

a. Pencari kerja Sarjana/
diploma/akademi.

b. Instruktur (TOT), pada
level/kategori ahli.

2 Mengajar pada pelatihan
tingkat menengah dengan
peserta :

a. Pencari kerja Sarjana/
diploma/akademi.
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b ﬁékerja, pa a leve

manajemen.

Mengajar pada pelatihan
tingkat atas / lanjutan
dengan peserta ;

a. Pencari kerja SLTA ke
bawah

b. Peketja, pada level
Teknisi/Penyelia.

Melatih pada pelatihan
tingkat dasar dengan
peserta Instruktur (TOT),
pada level/kategori ahli.

Melatih pada pelatihan
tingkat menengah dengan
peserta :

a. Pencari kerja Sarjana/
diploma/akademi.

b. Pekerja pada level
Manajetnen

Melatih pada pelatihan
tingkat atasflanjutan
dengan pesenta :

a. Pencarikerja SLTA ke
bawah

b. Pekerja, pada level
Teknisi/Penyelia.

Pemberian pelayanan
pelatihan

Memberikan  penyuluhan
produkiivitas dengan pe-
serta dari unsur per-
usahaan

Memberikan pelatihan

produktivitas dengan
peserta dari unsur
Masyarakat/LSM.

Melakukan pengukuran
produktivitas Tingkat/ ling-
kup Sektoral.
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4 Melakukan  pengukuran
produktivitas tingkat per-
usahaan pada perusahaan

skala Kecil.
5 Melakukan  pengukuran
produktivitas tingkat

perorangan dengan fokus
sasaran Operator / Pelak-
sana.

Pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan pelatihan

1  Mengevaluasi kemajuan
peserta sesuai dengan
kewenangannya.

2  Menyusun [aporan pelak-
sanaan pelatihan.

Perencanaan pelaksanaan uji
kompetensi kerja tingkat
dasar

Pelaksanaan uji kompetensi
kerja

1 Melakukan uji kernpetensi
kerja (assessment) bagi
tenaga kerja  fingkat
Menengah :

1). Kejuruan teknik

2}. Kejuruan Non Teknik

Pelaksanaan kegiatan
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan uji kompetensi
kerja

1 Menyelia pelaksanaan Uji
Kompetensi kerja tingkat
dasar.
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2 Melakukan evaluasi ter-
hadap setiap pelaksanaan
uji kompetensi dasar

3 Membuat laporan hasil
pelaksanaan setiap uji
kompetensi menengah.

4 . Mengkaji pelaksanaan uji
kompetensi Dasar.

Pe

ngembangan pelatihan

Pengembangan program
pelatihan

1 Melakukan identifikasi
kebutuhan pelatihan,

2 Menyusun program pe-
latihan tingkat Dasar bagi
Instruktur.

3 Menyusun program pe-
latihan tingkat Menengah
bagi Pekerja.

4  Menyusun program pe-
latthan  tingkat  Atas/
Lanjutan bagi Pencari
Kerja..

Pengembangan standar
kompetensi kerja

Mengembangkan standar
kompetensi ketja untuk Tenaga
Kerja Tingkat Dasar

PE

NGEMBANGAN PROFESI

Pembuatan karya tulis/karya
imiah di bidang pelatihan
dan pembelajaran

1 Membuat karya tulis/karya
ilmiah di bidang pelatihan
dan pembelajaran.




Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPJ,

Membuat karya tulis /
karya imiah hasil
penelitian, pengkajian,
survai dan atau evaluasi
yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

h. Dalam makalah

Membuat karya tulis /
karya ilmtah berupa
tinjauan atau ulasan iimiah
hasil gagasan sendiri yang
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalah ilmiah
vang diakui oleh LIPL

Membuat karya tulis/karya
iimiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah

Membuat karya tulis/karya
ilmiah popular yang
disebartuaskan melalui
media masa.

Membuat karya tulis/karya
ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri yang
disampaikan dalam
pertemuan iimiah.
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Pengembangan sistemn,
strategi atau metoda
pelatihan dan pembelajaran.

1 Mengembangkan
sistem/metoda pelatihan
yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan

2 Mengembangkan metoda
peningkatan produktivitas
yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

3 Mengambangkan
perangkat pelatihan yang
bersifat .

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

4  Menemukan teknik
produksi baru, yang
bersifat :

a, Pembaharuan atau
inovasi,

b. - Penhyempurnaan.

5 Menemukan alat produksi
baru, yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi,

b. Penyempurnaan.
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C | Penerjemah/penyaduran
buku atau karya ilmiah di
bidang pelatihan dan

pembelajaran

1 Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya iimiah
yang dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPL.

2  Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah di
bidang perpajakan yang
tidak dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam hentuk
makalah

JUMLAH UNSUR UTAMA (1 S/D IV}

2

UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG KEGIATAN

INSTRUKTUR

A | Pengajar/pelatih di luar tugas
pokok
Mengajar atau melatih pada unit /
unit organisasi pemerintah

B | Peran serta dalam seminar/

lokakarya/konferensi

Mengikui seminar/ lokakarya/
konferensi sebagai :

a. Pemrasaran

b. Moderator/pembahas/nara
sumber
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¢. Peserta

Keanggotaan dalam organisasi
profesi

Menjadi anggota organisasi profesi
di:

a.  Tingkat internasional/nasional
sebagai ;

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

b.  Tingkat provinsi sebagal ;

1). Pengurus aktif

2} Anggota akdif

Keanggotaan dalam Tim Penilai
Jabatan Fungsional Instruktur

Menjadi anggota Tim Penilai
Jabatan Fungsional Instruktur
secara aktif,

Perolehan Piagam Kehormatan

Memperoleh penghargaan / tanda
jasa Satya Lancana Karya Satya

a. 30 (tiga puluh tahun)

b. 20 (dua puluh tahun)

c. 10 {sepuluh tahun)

Perolehan gelar kesarjanaan
lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan
lainnya yany tidak sesuai dengan
bidang tugas

-1 a. Doktor.

b. Pasca Sarjana

c. Sarjana/D.IV

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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- Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

1 2 3 4 5

JUMLAH UNSUR UTAMA
DAN UNSUR PENUNJANG

) Dicoret yang tidak perlu



LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

NoOahAN

dan seterusnya

2.

Surat Pemnyataan melakukan Kegiatan
Pendidikan

Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pelatihan dan Pembelajaran

Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Pelatihan

Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi

Surat Pemyataan melakukan Kegiatan Penunjang/Pendukung Kegiatan Instruktur

NIP. :
IV. | Catatan Pejabat Pengusul :
1.
2,
4. dan seterusnya
aabat'an)
(nama pejabat pengusul)
NIP. :
V. | Catatan Anggota Tim Penilai :

d.dan seterusnya

{nama Penilai 1)

NiP.:
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(narma Penilai II)

NIP. :

VI.

Catatan Ketua Tim Penilai :

5. dan seterusnhya

Ketua Tim Penilai,

{nama)

NIP. :
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CONTOH:
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN INSTRUKTUR MUDA

LAMPIRAN 1 b :
KEPUTUSAN BERSAMA MENAKERTRANS
DAN KEPALA BKN
: KEP. 188/MEN/2003
¢ 25A TAHUN 2003
TANGGAL : 10 JULI 2003

NOMOR
NOMOR

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN INSTRUKTUR MUDA

Nomor :

INSTANSI :

MASA PENILAIAN
Buian ............ sfd bulan ............

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NI P

Nomor Seri Kartu Pegawai

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

AU E S A b

Pendidikan yang Diperhitungkan Angka
Kreditnya

Jakatan Instruktur / TMT

Masa Kerja Golongan Lama

Masa Kerja Golongan Baru

Unit Kerja

UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT

UNSUR, SUB UNSUR, DAN BUTIR

INSTANSI PENGUSUL

" TIM PENILAI

KEGIATAN

LAMA BARL

JUMLAH

JUMLAH

UNSUR UTAMA

PENDIDIKAN

A | Pendidikan sekolah dan
memperoleh ijazah/gelar

1. Doctlor (S 3)

2. Pascasarjana /S2

3, Sarjana (S§1)/Diploma IV
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Pendidikan dan Pelatihan
fungsional Instruktur serta
memperoleh surat tanda
tamat pendidikan.

1. Lamanya lebih dari 960 jam

Lamanya antara 841 —960 fam

Lamanya antara 481 —840 fam

Lamanya antara 161 —480jam

Lamanya antara 81 ~ 160 jam

Dl |h (N

. Lamanya antara 30 —80 jam

PE

LAKSANAAN PELATIHAN

Penyusunan rencana
pelatihan.

1. Menyusun rencana
pelatihan setiap mata
pelatihan dalam satu paket
untuk tingkat Atas/
Lanjutan.

2. Menyusun Satuan Pokok
Bahasan pelatihan dalam
satu paket sesuai dengan
kewenangannya.

3. Menyusun rencana
pengukuran produktivitas

4, Menyusun rencana
pelayanan dan konhsultasi.

5. Menyusun rencana uji
kompetensi.

Pembuatan perangkat
pelatihan

1. Membuat job sheet mata
pelatihan sesuai dengan
kewenangannya.

2. Menyusun modul pelatihan
untuk tingkat Atas/Lanjutan

3. Menyusun materi
penyuluhan atau
pengukuran produktivitas.

Pengajaran dan pelatihan

1. Mengajar pada pelatihan
tingkat menengah dengan
peserta Instruktur (TOT),

pada level/kategori ahli.
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Mengajar pada pelatihan
tingkat atas / [lanjutan
dengan peserta :

a, Pencari kerja Satjana/
diploma/akademi.

b. Pekerja, pada level
Manajemen.

c. Instruktur {TOT), pada
level/kategori
Terampil.

Melatih pada pelatihan
tingkat menengah dengan
peserta Instruktur (TOT),
pada level / kategori Ahli.

Melatih pada pelatihan
tingkat atas/lanjutan
dengan peserta

a. Pencari kerja Sarjana/

diplomarsakademi.
b. Pekerja, pada level
) Manajemen.

c. Instruktur (TOT), pada
level/kategorni
Terampil.

Pemberian pelayanan
pelatihan
1 Memberikan pelatihan

produktivitas dengan pe-
serta dari unsur per-
usahaan

2 Memberikan  konsultasi
produkiivitas dengan
peserta dari unsur
Masyarakat/LSM.

3 Melakukan  pengukuran

produktivitas Tingkat/ ling-
kup Reglonal.
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4 Melakukan  pengukuran
produktivitas tingkat per-
usahaan pada perusahaan
skala Menengah

5 Melakukan  pengukuran

produktivitas tingkat
perorangan dengan fokus
sasaran Teknisi/ Penyelia

Pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan pelatihan

1

Mengevaluasi  kemajuan
peserta sesuai dengan
kewenangannya.

Mengevaluasi pelaksana-
an pelayanan teknis pe-
latihan dan produktivitas.

Mengevaluasi pelaksana-
an program pelatihan

Menganalisa dan mengkaiji
laporan pelaksanaan
pelatihan.

Perencanaan pelaksanaan uji
kompetensi kerja tingkat
Menengah

Pelaksanaan uji kompetensi
kerja

1

Melakukan uji kompetensi
kerja (assessment) bagi
tenaga kerja tingkat Atas/
Lanjutan :

1). Kejuruan teknik

2). Kejuruan Non Teknik

Melakukan uji kompetensi
kerja {assessment) bagt
Instruktur kategori
Terampil :
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1). Kejuruan teknik

2). Kejuruan Non Teknik

H | Pelaksanaan kegiatan

evaluasi dan pelaparan

pelaksanaan uji kompetensi
kerja

1  Menyelia pelaksanaan Uji
Kompetensi kerja tingkat
Menengah.

2 Menyelia pelaksanaan Uji
Kompetensi Instruktur
kategori Terampil.

3  Melakukan evaluasi ter-
hadap seliap pelaksanaan
uji kompetensi menengah.

4 Membuat laporan hasil
pelaksanaan seliap uji
kompetensi Atas/Lanjutan.

5 Mengkaji pelaksanaan uji
kompetensi Menengah.

I | Pengembangan pelatihan

A | Pengembangan program
pelatihan
1  Merumuskan kebutuhan
pelatihan.

2 Menyusun program pe-
latihan tingkat Menengah
bagi instruktur.

3~ Menyusun program pe-
latihan  tingkat  Atas/
Lanjutan bagi Pekerja.

4  Menyusun program
peningkatan produktivitas
bagi masyarakat.

B | Pembinaan dan

pengembangan system
pelatihan

Menyusun sistem informasi
pelatihan yang bersifat
Penyempurnaan.




Pengembangan standar

kompetensi kerja

Mengembangkan standar kom-
petensi kerja untuk Tenaga Kerja
Tingkat Menengah.

PENGEMBANGAN PROFES!

A

Pembuatan karya tulis/karya
ilmiah di bidang pelatihan
dan pemnbelajaran

1

Membuat karya tulisfkarya
ilmiah hasil penelitian,
pengkajian, survai dan
atau evaluasi yang di-
publikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI.

Membuat karya tulis /
karya ilmiah hasil
penelitian,

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah

Membuat karya tulis /
karya ilmiah berupa
tinjauan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri yang
dipublikasikan :

a. Datam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional,

b. Dalam majalah iimiah
yang diakui oleh LIPI.

Membuat karya tulis/karya
ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan iimiah hasil
gagasan sendiri yang tidak
dipublikasikan :
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a. Dalam bentu

b. Dalam bentuk
makalah

5§ Membuat karya tulis/karya
limiah populer yang
disebarluaskan melalui
media masa.

6 Membuat karya tulis/karya

iimiah berupa tinfauan
atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri yang
disampaikan dalam
pertemuan ilmiah.

Pengembangan sistem,
strategi atau metoda
pelatihan dan pembelajaran.

1

Mengembangkan
sistem/metoda pelatihan
yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan

Mengembangkan metoda
peningkatan produktivitas
yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

Mengambangkan
perangkat pelatihan yang
bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovast.

b. Penyempurnaan.

Menemukan teknik
produksi baruy, yang
bersifat :




a. Pembaharuan atau
Inovasi.

b, Penyempurnaan.

5  Menemukan alat produksi
baru, yang bersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

C | Peperjemahan/penyaduran

buku atau karya ilmiah di
bidang pelatihan dan
pembelajaran

1 Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah
yang dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI.

2 Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiab di
bidang perpajakan yang
tidak dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku

h. Dalam bentuk
makalah

JUMLAH UNSUR UTAMA (I S/D IV)

2

UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG KEGIATAN
INSTRUKTUR

A

Pengajar/pelatih di luar tugas
pokok
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Mengajar atau melatih pada unit /
unit organisasi pemerintah

-| Peran serta dalam seminar/
“lokakarya/konferensi

Mengikuti serninar/ lokakarya/
konferensi sebagai :

a. Pemrasaran

b. Moderator/pembahas/nara
sumber

c. Peserta

Keanggotaan dalam organisasl
profesi

Menjadi anggota organisasi profest
di:

a. Tingkat internasional/nasional
sebagai ;

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

b.  Tingkat provinsi sebagai

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

Keanggotaan dalam Tim Penilai
Jabatan Fungsional Instruktur

Menjadi anggota Tim Penilai
Jabatan Fungsional Instruktur
secara aktif.

Perolehan Piagam Kehormatan

Mempercleh penghargaan / tanda
Jasa Satya Lancana Karya Satya

a. 30 (tiga puluh tahun)

b. 20 (dua puluh tahun)

c. 10 (sepuluh tahun)

Perclehan gelar kesarjanaan
lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan
lainnya yang tidak sesuai dengan
bidang tugas

a, Doktor

b. Pasca Sarjana

c. Sarjana/ D.IV

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/di ‘bawah *)

JUMLAH UNSUR UTAMA
DAN UNSUR PENUNJANG

) Dicoret yang tidak periu
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LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

2.  Surat Pernyataan melakukan Kegiatan |

Pendidikan
Surat Pemyataan melakukan Kegiatan Pelatihan dan Pembelajaran
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Pelatihan
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi
Surat Pemyataan melakukan Kegiatan Penunjang/Pendukung Kegiatan Instruktur
dan seterusnya ’

ook eN

NIP. :
IV. | Catatan Pejabat Pengusul :
1 e
3.
5. dan seterusnya
(jabatan)
(nama pejabat pengusul)
NIP. :
V. | Catatan Anggota Tim Penilai :
1.
2.
4. dan seterusnya
{Nama Penilai I)
NIP. :
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{nama Penilai I1)

NIP. :

VI

Catatan Ketua Tim Penilai :
1.

3.

dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama)

NIP. :
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CONTOH:
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN INSTRUKTUR MADYA

LAMPIRAN Il c:

KEPUTUSAN BERSAMA MENAKERTRANS
DAN KEPALA BKN

NOMOR : KEP. 188/MEN/2003

NOMOR  : 25A TAHUN 2003

TANGGAL : 10 JULI 2003

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN INSTRUKTUR MADYA

Nomor :

INSTANS ;

MASA PENILAIAN
Bulan ............ s/d bulan ............ Tahun.....

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NI P

Nomor Seri Karlu Pegawai

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

AR Bl 1o I

Pendidikan yang Diperhitungkan Angka
Kreditnya

Jabatan Instruktur / TMT

Masa Kerja Golongan Lama

e~

Masa Kerja Golongan Baru

wak
o

Unit Kerja

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR, DAN BUTIR
KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT
INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

UNSUR UTAMA

PENDIDIKAN

A | Pendidikan sekolah dan
memperoleh ijazah/gelar

1. Doctor (8 3)

2. Pascasarjana /S2

3. Sarjana (S1)/Diploma IV

o2



Pendidikan dan Pelatihan
fungsional Instruktur serta
memperoleh surat tfanda
tamat pendidikan dan
Pelatihan .

1.

Lamanya lebih dari 960 jam

Lamanya antara 841 — 960 am

Lamanya artara 481 —840jam

Lamanya antara 161 — 480 fam

Lamanya antara 81 — 160 jam

N AE

Lamanya antara 30 — 80 jam

PE

LAKSANAAN PELATIHAN

Penyusunan rencana
pelatihan.

1.

Menyusun Satuan Pokok
Bahasan pelfatihan dalam
satu paket sesuai dengan
kewenangannya.

2,

Menyusun rencana
pengembangan pelatihan.

Pembuatan perangkat
pelatihan

1.

Membuat job sheet mata
pelatihan sesuai dengan
kewenangannya,

Pengajaran dan pelatihan

1.

Mengajar pada pelatihan
tingkat atas/lanjutan
dengan peserta [Instruktur
(TOT), pada level/kategori
Ahli.

Melath pada pelatihan
tingkat atas / lanjutan
dengan peserta [hstruktur
(TOT) pada level / kategori
Ahli.

Pemberian pelayanan
pelatihan

1

Memberikan kensultasi
produktivitas dengan
peserta dari unsur Per-
usahaan
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2 Melakukan  pengukuran
produktivitas Tingkat
lingkup Nasional

3 Melakukan  pengukuran
produldivitas tingkat per-
usahaan pada perusahaan
skala Besar.

4 Melakukan  pengukuran
produldivitas tingkat per-
orangan dengan fokus
sasaran manajer

Pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan pelatihan

1 Mengevaluasi kemajuan
peserfa sesuai dengan
kewenangannya.

2 Menganalisis darn meng-
kaji laporan pelaksanaan
pelatihan.

Perencanaan pelaksanaan uji
kompetensi kerja tingkat
Atas/Lanjutan

Pelaksanaan uji kompetensi
kerja

Melaukan uji kompetensi
kerja (assessment) bagi
Instruktuktur kategori Ahli

1). Kejuruan teknik

2). Kejuruan Nen Teknik

Pelaksanaan kegiatan
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan uji kompetensi
kerja

1 Menyelia pelaksanaan Uji
Kompetensi kerja tingkat
Atas/Lanjutan,




2  Menyelia pelaksanaan Uji
Kompetensi . Instruktur
kategori Ahli.

3 Melakukan evaluasi ter-
hadap setiap pelaksanaan

uji kompetensi Atas/
Lanjutan.

4 Mengkaji pelaksanaan uji
kompetensi Atasl/
Lanjutan.

1] Pengembangan pelatihan

A | Pengembangan program
pelatihan
1 Menyusun program pe-

latihan  tingkat  Atas/
Lanjutan bagi instruktur.

2 Menyusun program
peningkatan produkiivitas
bagi Perusahaan.

B | Pembinaan dan
pengembangan sistem
pelatihan
1. Menelaah dan meng-

evaluasi system pelatihan
yang berlaku.

2. Menyusun system
informasi pelatihan yang
bersifat Pembahatuan atau
inovasi.

C | Pengembangan standar
kompetensi kerja
Mengembangkan standar kom-
petensi kerja untuk Tenaga
Kerja Tingkat Atas / Lanjutan.

IV | PENGEMBANGAN PROFESI
A | Pembuatan karya tulis/karya

flmiah di bidang pelatihan

dan pembelajaran
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Membuat karya tulis/karya
iimiah hasil penelitian,
pengkajian, survai dan
atau evaluasi yang di-
publikasikan :

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan di
edarkan secara
nasional

b. Dalam maialah ilmiah
yang diakui oleh LIPI.

Membuat karya tulis /
karya flmiah hasil
penelitian, pengkajian,
survei, dan atau evaluasi
yang tidak dipublikasikan .

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah

Membuat karya tulis /
karya iimiah berupa
tinjauan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri yang
dipublikasikan :

a.  Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIPI.

Membuat karya tulis/karya
ilmiah berupa tinjauan
atau ufasan iimiah hasil
gagasan sendirf yang tidak
dipublikasikan ;

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk
makalah

Membuat karya tulis/karya
ilmiah populer yang
disebarluaskan melalui
media masa,




6  Membuat karya tulis/karya

ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmizh hasil
gagasan sendiri yang
disampaikan dalam
pertemuan iimiah,

B | Pengembangan sistem,

strategi atau metoda
pelatihan dan pembelajaran.

1

Mengembangkan
sistem/metoda pelatihan
yang hersifat :

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan

Mengembangkan metoda
peningkatan produktivitas
yang bersifat ;

4. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

Mengambangkan
perangkat pelatihan yang
bersifat :

a, Pembaharuan atau
inovasi,

b. Penyempurnaan.

Menemukan teknik
produksi baru, yang
bersifat ;

a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

Menemukan alat produksi
baru, yang bersifat ;
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a. Pembaharuan atau
inovasi.

b. Penyempurnaan.

G | Penerjemah/penyaduran
buku atau karya ilmiah di
bidang pelatihan dan
pembelajaran

1 Menetjerahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah
yang dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan
diedarkan secara
nasional.

b. Dalam majalah ilmiah
yang diakui oleh LIP1.

2  Menerjemahkan/menyadur
buku atau karya ilmiah
yang tidak dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku

b, Dalam bentuk
makalah

JUMLAH UNSUR UTAMA (1 S/D IV)

2 | UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG KEGIATAN
INSTRUKTUR

A | Pengajaripelatih di luar tugas
pokok

Mengajar atau melatih pada unit/
unit organisasi pemerintah

B | Peran serta dalam seminar/
lokakarya/konferensi

Mengikuti seminar/lokakarya/
konferensi sebagai

a. Pemrasaran

b. Moderator/pembahas/nara
sumber
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c. Pesera

¢ | Keanggotaan dalam organisasi
profesi

Menjad! anggota organisasi profesi
di:

a. Tingkat internasional/nasional
sebagai ;

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

b. Tingkat provinsi sebagai ;

1). Pengurus aktif

2) Anggota aktif

D | Keanggotaan dalam Tim Penilai
Jabatan Fungsfonal Instruktur

Menjadi anggota Tim Penitai
Jabatan Fungsional Instruktur
secara aktif.

E | Perolehan Piagam Kehormatan

Memperoleh penghargaan / tanda
jasa Satya Lancana Karya Satya

a, 30 (tiga puluh tahun)

b. 20 (dua puluh tahun}

c. 10 (sepuluh tahun})

F | Perolehan gelar kesarjanaan
lainnya

Memperoleh gelar kesarfanaan
lainnya yang tidak sesuai dengan
bidang tugas

a. Doktor

b. Pasca Sarjana

c. Sarjana/D.IV

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

JUMLAH UNSUR UTAMA
DAN UNSUR PENUNJANG

] Dicoret yang tidak periu
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LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :
‘ 2. Surat Pernyataan melakukan Kegiatan
Pendidikan
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pelatihan dan Pembelajaran
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Pelatihan
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi
Surat Pernyataan melakukan Kegiatan Penunjang/Pendukung Kegiatan Instruldur
dan seterusnya

b wnN

NIP. :
IV. | Catatan Pejabat Pengusul :
1. e
3. dan setetusnya
Gabat'an)
{nama pejabat pengusul)
NIP.
V. | Catatan Anggota Tim Penilai :
- I
b........
c.dan seterusnya
{Nama Penilai I)

NLP. :
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{nama Penilai Il}

NIP. :

VL.

Catatan Ketua Tim Penilai :

2.
3.

dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama)

NiP. :
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CONTOH LAMPIRAN Il :

SURAT PERNYATAAN KEPUTUSAN BERSAMA

PELAKSANAAN PELATIHAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 1 KEP. 188/MEN/2003
NOMOR : 25A TAHUN 2003

TANGGAL : 10 JULI2003

SURAT PERNYATAAN
PELAKSANAAN PELATIHAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP
- Pangkat/gelongan ruang/TMT
Jabatan
Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan pelatihan sebagai berikut :

Satuan Jumlah Jumlah Keterangan/
No Uraian Kegiatan Tanggal Volume Angka bukti fisik

Hasil Kegiatan Kredit

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atasan Langsung
NIP
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CONTOH LAMPIRAN IV: KEPUTUSAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI DAN
MELAKUKAN PENGEMBANGAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
PELATIHAN NOMOR : KEP. 188/MEN/2003

NOMOR : 25A TAHUN 2003

TANGGAL : 10 JULI2003

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN PENGEMBANGAN PELATIHAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Tetah melakukan pengembangan pelatihan sebagai berikut

Jumlah Jumlah
Volume Angka
Kegiatan Kredit

Keterangan/
bukti fisik

Satuan

No Uraian Kegiatan Tanggal Hasil

dst

Demikian pemyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung

NIP
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CONTOH LAMPIRANY: KEPUTUSAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI DAN
MELAKUKAN KEGIATAN ‘ KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
PENGEMBANGAN PROFESI NOMOR : KEP. 188/MEN/2003

INSTRUKTUR NOMCR : 25A TAHUN 2003

TANGGAL : 10 JUL1 2003

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN
PROFESI INSTRUKTUR

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama

NP

Pangkat/goiongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi Instruktur sebagai berikut :

Satuan Jumlah Jumlah Keterangan/

Neo Uraian Kegiatan Tanggal - Volume Angka il
Hasil Kegatan Kredit bukti fisik

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atasan Langsung
NIP
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CONTOH LAMPIRAN VI : KEPUTUSAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI DAN
MELAKUKAN KEGIATAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
PENDUKUNG KEGIATAN NOMCR : KEP. 138/MEN/2003

INSTRUKTUR NOMOR : 25A TAHUN 2003

TANGGAL : 10JULI 2003

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENDUKUNG KEGIATAN INSTRUKTUR

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa ;

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan pendukung kegiatan Instruktur sebagai berikut :

Jumiah Jumlah
Volume Angka
Kegiatan Kredit

Satuan
Hasil

Keterangan/

No Uraian Kegiatan Tanggal bukti fisik

i

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atasan Langsung
NIP

106



CONTCH LAMPIRAN VII : KEPUTUSAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI DAN
TELAH MENGIKUT! PENDIDIKAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
DAN PELATIHAN INSTRUKTUR NOMOR : KEP, 188/MEN/2003

NOMOR : 25A TAHUN 2003

TANGGAL : 10JULI2003

SURAT PERNYATAAN
TELAH MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN INSTRUKTUR

Yang bettanda tangan di bawah ini :

Menyatakan bahwa :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Ketja

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan pendidikan dan pelatihan Instruktur sebagai berikut :

No

Satuan Jumlah Jumlah Keterangan/

Uraian Kegiatan Tanggal Hasil Volume Angka bukti fisik

Kegiatan KEdit

i b

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung
NIP
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CONTOH LAMPIRAN VIl

PENETAPAN ANGKA KREDIT
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : KEP. 188/MEN/2003
NOMOR : 25A TAHUN 2003
TANGGAL : 10 JULI 2003
PENETAPAN ANGKA KREDIT
Nomor : / / /
Masa Penilaian : .................... sid ...
INSEANSI S covves e e i iee e
1 | KETERANGAN PERORANGAN

1. | Nama

2 INIP

3 | Nomor Seri KARPEG

4 | Pangkat/Golongan Ruang / TMT

5 | Tempat dan tanggal lahir

6 | Jenis kelamin

7 | Pendidikan Tertinggi

& | Jabatan Fungsionai/ TMT

g . Lama

Masa Kerja golengan Baru
10 | Unit kerja
I | PENETAPAN ANGKA KREDIT

LAMA BARU JUMLAH

1 UNSUR UTAMA

A | 1). Pendidikan Formal

2). Pendidikan & Pelatihan dan
mendapat Surat Tanda Tamat
Pendidikan = & Pelatihan
(STTPP)

B | Pelaksanaan Pelatihan

C | Pengembangan Pelatihan

D | Pepgembangan Profesi

Jumiah Unsur Utama
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2 | UNSUR PENUNJANG INSTRUKTUR

Penunjang Tugas instruktur

Jumlah Unsur Penunjang

Jumlah Unsur Utama dan Unsur Penunjang

il | DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN

JABATAN ....cccvienaene I PANGKAT coverinnar TMT wiiiinnrnncanines
ASLI disampaikan dengan hormat kepada : Ditetapkan di
Kepala BKN Up. Deputi Bidang Informasi Pada tanggal

Kepegawaian BKN

TEMBUSAN disampaikan kepada :
1. Instruktur yang bersangkutan.

Pimpinan unit kerja instruktur yang bersangkutan,

2
3. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan.
4, Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

NIP.
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CONTOH ’ LAMPIRAN IX:

SURAT KEPUTUSAN KEPUTUSAN BERSAMA

PENGANGKATAN PERTAMA KALL/ MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
JABATAN INSTRUKTUR NOMOR . KEP. 188/MEN/2003

NOMOR : 25A TAHUN 2003
TANGGAL : 10 JULI 2003

KEPUTUSAN
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)
NOMOR @ .t
TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN KEMBALI
DALAM JABATAN INSTRUKTUR

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

Menimbang : a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 21 dan Pasal
26 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 36/KEP/M.PAN/3/2003 tentang
Jabatan Fungsional Instruktur dan Angka Kreditnya,
dipandang perlu untuk mengangkat/ mengangkat
kembali* Saudara ........... dalam jabatan
instruktur..............;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun
1999;
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Menetapkan :

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

0

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

_ Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo.

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2003;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;
Peraturan pemerintah Nomor ¢ Tahun 2003;
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 36/KEP/M.PAN/ 3/ 2003;

Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi dan Kepala Badan Kepegawa[an Negara
Nomeor... ..dan Nomor...............;

MEMETUSKAN :

Terhitung mulai tanggal ...
mengangkat / mengangkat kembah Pegawaz Negerl
Sipil:

a.

b.
c.
d.

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruangfl' MT

Unit kerja
Dalamjabatan..........cocceveeveeennn. ....dengan angka
kredit SEDESAN ... .. vvvveere e e{ee i i)

Apabila kemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini, akan diadakan perbaikan dan perhitungan
kembali sebagaimana mestinya.
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KELIMA :  Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri
Sipil yang bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi.....................
Padatanggal.....................

NIP

TEMBUSAN :

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang
bersangkutan; *)

2. Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi;

3. Kepala BKD Propinsi /BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian
Kepegawaian Instansi yang bersangkutan; *)

4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

5. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/ Bagian
Keuangan Daerah Yang bersangkutan; *)

6. Pejabatinstansilain yang berkepentingan

*} Coretyang tidak perlu
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap periu.
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CONTOH LAMPIRAN X:

SURAT KEPUTUSAN KEPUTUSAN BERSAMA

PEMBEBASAN SEMENTARA , MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
DARI JABATAN INSTRUKTUR DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR : KEP. 188/MEN/2003
NOMOR  : 25A TAHUN 2003
TANGGAL : 10JULI 2003

KEPUTUSAN

MENTERIPIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

NOMOr : coeeeereannsses | U ! T
TENTANG

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN INSTRUKTUR
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTAY)

Menimbang :

Mengingat

Bahwa berhubung Saudara ................. NIP. ...........
pangkat/golongan ruang .......... Jabatan
. berdasarkan Keputusan
Nomor... vieivireeri tanggal..
dlnyatakan e )

dipandang perlu untuk membebaskan sementara dari
jabatan instruktur.

1.

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2003;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994,
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 36/KEP/ M.PAN/3/2003;
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Menetapkan :

PERTAMA

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

7. Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor...............dan NOmor...............cocvveereeean.

Terhitung mulai tanggal .. ..
membebaskan sementara Pegawal Negen Slpl!
a. Nama

b. NIP

c. Pangkat/Gol.ruang/T MT

d. Unit kerja e e e e e s
darijabatan .............. ... ........... dengan
angka kredit sebesar vl )

{diisi dengan angka dan huruf)

Saudara.................dapat diangkat kembali dalam
jabatan..................apabilatelah....................

Apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini akan diadakan perbaikan dan perhitungan
kembali sebagaimana mestinya.

ASL1: Surat Keputusan ini disampaikan kepada
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
diketahui dan diindahkan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di:
Pada tanggal :

NIP.
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Tembusan:

1.

o,

Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *}

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi,

Kepala Biro Kepegawaian instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang
bersangkutan; *)

Pejabat yang berwenang menetapkan Angka Kredit;

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara atau Kepala Biro/
Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan; *}

Pejabat instansi lain yang berkepentingan;

*) Coret yang tidak periu
**) Alasan pembebasan sementara
=) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu
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Contoh : LAMPIRAN XI:
KEPUTUSAN BERSAMA

Riﬁgﬁi’;&gﬂm DARIJABATAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : KEP. 188/MEN/2003
NOMOR : 25A TAHUN 2003
TANGGAL : 10 JULI 2003

KEPUTUSAN

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATHWALIKOTA

TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN INSTRUKTUR
KARENA DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN
TELAH MEMPUNYAI KEKUATAN HUKUM TETAP/ TIDAK DAPAT

MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN *)

MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI / GUBERNUR/

BUPATI/WALIKOTA,*)
Menimbang : a. Bahwa Saudara . ..NIP ............
jabatan...... Pangkat/golongan
ruang .....................................terhltung mulai
tanggal.............................telah dijatuhi hukuman

disiplin tingkat berat berdasarkan keputusan pejabat
yang berwenang Nomor.., ..
tanggal............ /dlnyatakan tldak dapat
mengumpulkan angka kredlt dalam jangka waktu 1
(satu) tahun sejak dibebaskan sementara *);
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Mengingat

Menetapkan :

PERTAMA

—

w N

No ok

@

bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan
Instruktur, dipandang perlu memberhentikan Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan instruktur.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999;

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo.
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2003;
Perturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 36/KEP/M.PAN/3/2003;
Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara NOMOT...ccovreeiiirnirrrnenes dan Nomor

MEMUTUSKAN

Terhitung mulai tanggal ..
Memberhentikan dengan hormat dani ]abatan Instruktur

d.
b.
c.
d.

NAMA

NIP

Pangkat/Golongan ruang/TMT
Unit kerja
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KEDUA Do)

KETIGA : Apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam
: keputusan ini, akan diadakan perbaikan dan perhitungan
kembali sebagaimana mestinya.

Asli : Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahui
dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi :....................
Padatanggal : ....................

NIP.

TEMBUSAN ; '

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang
bersangkutan; *)

2. Menteri Tenaga Ketja dan Transmigrasi R.I:

3. Pimpinan instansi yang bersangkutan:

4. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian
Kepegawaian instansi yang bersangkutan;*)

5. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

6. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau
Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan.*)

*} Coret yang tidak perlu. -
**} Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap periu.
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CONTCH LAMPIRAN XII:
KEPUTUSAN PENYESUAIAN KEPUTUSAN BERSAMA

DALAM JABATAN DAN ANGKA MENTER! TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
KREDIT INSTRUKTUR ;

Menimbang :

DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : KEP. 188/MEN/2003

NOMOR : 25A TAHUN 2003

TANGGAL : 10 JULI 2003

KEPUTUSAN
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)
NOMOR : ..oovirrvrnmmmrreenaiseseanessrasisssunssnrasssssssnnans
TENTANG
PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT
INSTRUKTUR
Bahwa Saudara : eevverimnnnenenee NIP oL
dengan Keputusan Nomor e e
tanggal : . terh|tung mulai tanggal
. telah dltugaskan melakukan kegiatan
Instruktur pada

Mengingat

—

N

bahwa dengan berlakunya Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 36/KEP/
M.PAN/3/2003, tanggal 28 Maret 2003, dipandang periu

' menetapkan keputusan penyesuaian dalam jabatan

dan angka kredit Instruktur

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana

telah diubah dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun
1999,

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1877 jo,
Peraturan Nomor 11 Tahun 2003;
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Menetapkan :

Pertama

Kedua
Ketiga

Keempat

Peraturan Pemerintah Nomor 89 Tahun 2000 jo
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 134/KEP/M.PAN/12/2002;

Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
NOmMOr : i i cee e eee e, d@N
Nomor .................

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulaitanggal............................... Pegawai
Negeri Sipil :

caoop

Nama

NIP

Pangkat/Golongan ruanng MT

Unit Kerja
disesuaikan dalam Jabatan ctrereen .. dengan
angka kredit sebesar .................. (ccoeeriill)
sesuai dengan Lampiran V atau VI *) Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 36/

KEP/M.PAN/3/2003.

Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam Keputusan ini, akan diadakan perbaikan dan
perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

120



Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahui dan
diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi: ..................

Padatanggal :..................
Nama jelas
NIP.
Tembusan :
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang
bersangkutan *);

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) yang bersangkutan; *)

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/ Bagian
Keuangan Daerah yang bersangkutan *);

5. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

*y Coret yang tidak perlu

**) Diisi apabila ada diktum yang dianggap perlu
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Lampiran XIli : KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI TENAGA KERJA
DAN TRANSMIGRASI DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : KEP. 188/MEN/2003
NOMOR : 25A TAHUN 2003
TANGGAL : 10 JULI 2003

MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : 36/KEP/M.PAN/3/2003

TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL INSTRUKTUR DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

Menimbang : a. bahwa dengan berlakunya Keputusan Presiden
Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil dan meningkatnya
kebutuhan terhadap Instruktur pada berbagai instanst
pemerintah, dipandang perlu meninjau kembali
Keputusan Menteri Negara Pendaya-gunaan Aparatur
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Mengingat

Negara Nomor 24/MENPAN/1990 tentang Angka
Kredit Bagi Jabatan Instruktur Latihan Kerja;

. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a di atas,

dipandang periu menetapkan Jabatan Fungsional
Instruktur dan Angka Kreditnya dengan Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara;

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1874 tentang

Pokok-pokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang

Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
telah beberapa kali diubah dan ditambah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2003;

. Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 1991 tentang

Latihan Kerja;

. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil,

. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang

Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
9 Tahun 2003 ; '

. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2002; )

. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri
Sipil;
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Memperhatikan :

Menetapkan :

8. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1998 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Neger Sipil;

9. Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Menteri Negara
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 2 Tahun 2002;

10. Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen sebagaimana
telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor
45 Tahun 2002;

11. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen (LPND) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden
nomor 46 Tahun 2002; :

1. Usul Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi dengan
surat Nomor B.43/M/SJ/2002 tanggal 26 November
2002;

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara
dengan surat Nomor K.26-30/V.13-2/87 tanggal 4
Februari 2003. '

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL INSTRUKTUR DAN ANGKA
KREDITNYA.
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BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1.

Instruktur adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melaksanakan kegiatan pelatihan dan pembelajaran
kepada peserta pelatihan di bidang atau kejuruan
tertentu.

Instruktur tingkat terampil adalah Instruktur yang
mempunyai kualifikasi teknis yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan
teknis dan prosedur kerja di bidang pelatihan dan
pembelajaran kejuruan tertentu.

Instruktur tingkat ahli adalah instruktur yang
mempunyai kualifikasi profesional yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan ilmu
pengetahuan, metodologi, dan teknik analisis di bidang
pelatihan dan pembelajaran kejuruan tertentu.

Melatin adatah keseluruhan kegiatan untuk
membenkan, memperoleh, meningkatkan, serta
mengembangkan keterampilan, produktivitas, disiplin,
stkap kerja, dan etos kerja pada tingkat keterampilan
tertentu berdasarkan persyaratan jabatan dengan
metoda pelatihan tertentu yang pelaksanaannya
lebitt mengutamakan prakiek daripada teori.
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5. Mengajar adalah suatu proses interaksi edukatif antara
peserta, instruktur, dan lingkungan dengan metoda
pengajaran tertentu yang pelaksanaannya lebih
mengutamakan teori daripada praktek serta diarahkan
pada upaya pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah diitentukan sebelumnya.

6. Peserta pelatihan adalah masyarakat, pencari kerja,
calon pekerja. pekerja / Pegawai Negeri Sipil atau
swasta, maupun pekerja yang lepas dari
pekerjaannya.

7. Tim Penilai Jabatan Fungsional Instruktur adalah
tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja
Instruktur.

8. Angka kredit adalah nilai dari tiap butir kegiatan
dan atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang
harus dicapai oleh Instruktur dan digunakan sebagai
salah satu syarat untuk pengangkatan dan kenaikan
pangkatjabatan.

BAB I
RUMPUN JABATAN, INSTANS] PEMBINA,
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK
Pasal 2

(1) Jabatan Fungsional Instruktur termasuk dalam
Rumpun Pendidikan lainnya.
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)

(1)

2

3)

[nstansi Pembina Jabatan Fungsional Instruktur
adalah Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

Pasal 3

Instruktur adalah pejabat fungsional yang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional
dalam melakukan kegiatan pelatihan dan
pembelajaran kepada peserta pelatihan pada
instansi pemerintah.

Instruktur terdiri dari Instruktur tingkat terampil dan
Instruktur tingkat ahli.

Jabatan Fungsional Instruktur adalah jabatan karier
yang hanya dapat diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

Pasal4

Tugas pokok Instruktur adalah melaksanakan kegiatan
pelatihan dan pembelajaran serta pengembangan
pelatihan.

BAB Il
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasat5

Unsur dan sub unsur kegiatan Jabatan Fungsional
Instruktur terdiri dari:
a. pendidikan, meliputi:

1. pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah { gelar,
dan
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2. pendidikan dan pelatihan fungsional instruktur serta
memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan
pelatihan.

. pelaksanaan pelatihan, meliputi:

. penyusunan rencana pelatihan:

. pembuatan perangkat pelatihan:

pengajaran dan pelatihan:

pemberian pelayanan pelatihan:

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksana-

an kegiatan pelatihan:

perencanaan pelaksanaan uji kompetensi kerja:

. pelaksanaan uji kompetensi kerja: dan

. pelaksanaan kegiatan evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan uji kompetensi kerja.

os LN

™~ O

. pengembangan pelatihan, meliputi:

1. pengembangan program pelatihan:

2. pembinaan dan pengembangan sistem pelatihan;
dan ‘

3. pengembangan standar kompetensi kerja.

. pengembangan profesi, meliputi :

1. pembuatan karya tulis dan atau karya ilmiah di
bidang pelatihan dan pembelajaran :

2. pengembangan sistem, strategi atau metoda
pelatihan dan pembelajaran: dan

3. penerjemahan/penyaduran buku atau karya ilmiah
di bidang pelatihan dan pembelajaran :

. pendukung kegiatan Instruktur, meliputi :
1. pengajar/pelatih di luar tugas pokok,
2. peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi,
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3. keanggotaan dalam organisasi profesi;

4. keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional
Instruktur;

5. perolehan piagam kehormatan; dan

6. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

BABIV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

(1 )‘1‘ Jenjang jabatan Instruktur tingkat terampil dari yang
terendah sampai dengan yang tertinggi adalah :
a. Instruktur Pelaksana;
b. Instruktur Pelaksana Lanjutan: dan
c. Instruktur Penyelia.

(2) Jenjang pangkat masing-masing jenjang jabatan
Instruktur sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah :
a. Instruktur Pelaksana, terdiri dari :

1. Pengatur Muda Tingkat [, golongan ruang Wb :

2. Pengatur, golongan ruang ll/c: dan

3. Pengatur Tingkat |, golongan ruang Ii/d.
b. Instruktur Pelaksana Lanjutan, terdiri dari

1. Penata Muda, golongan ruang lii/a: dan

2. Penata Muda Tingkat |1, golongan ruang lli/b.
c. Instruktur Penyelia, terdiri dari :

1. Penata, golongan ruang lilVc; dan

2. Penata Tingkat |, golongan ruang lli/d.
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Pasal 7

(1) Jenjang jabatan Instruktur tingkat ahii dari yang
terendah sampai yang tertinggi adalah :
a. instruktur Pertama;
b. Instruktur Muda; dan
c. Instruktur Madya.

(2) Jenjang pangkat masing-masing jenjang jabatan
Instruktur sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah :
a. Instruktur Pertama, terdiri dari :

1. PenataMuda, golongan ruang lilfa; dan

2. Penata Muda Tingkat |, golongan ruang lll/b.
b. Instruktur Muda, terdiri dari :

1. Penata, golongan ruang lllifc; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang lli/d.
c. Instruktur Madya, terdiri dari :

1. Pembina, golongan ruang IV/a:

2. Pembina Tingkat [, golongan ruang IV/b; dan

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c,

BABV
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DALAM PEMBERIAN ANGKA KREDIT

Pasal 8

(1) Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Instruktur
tingkat terampil adalah :
a. Instruktur Pelaksana, meliputi:
1. menyusun satuan pokok bahasan pelatihan
dalam satu paket sesuai dengan
kewenangannya;
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2. menyusun daftar kebutuhan fasilitas pelatihan
 dalam satu paket untuk tingkat dasar;

3. menyusun daftar kebutuhan bahan pelatihan
dalam satu paket untuk tingkat dasar;

4. membuat jobsheet mata pelatihan sesuai
dengan kewenangannya:

5. membuat media atau alat peraga pelatihan
dua dimensi;

6. mengajar pada pelatihan tingkat dasar dengan
peserta:
a) pencari kerja SLTA ke bawah:
b) pekerja pada level pelaksana / produksi;

7. melatih pada pelatihan tingkat dasar dengan

peserta;

a) pencari kerja SLTA ke bawah;

b) pekerja pada level pelaksana / produksi;

merawat peralatan pelatihan;

9. memperbaiki kerusakan ringan peralatan
pelatihan;

10. mengevaluasi kemajuan peserta pelatihan
sesuai dengan kewenangannya: dan

11. mempersiapkan bahan dan peralatan uji
kompetensi kerja untuk bahan yang sudah
siap pakai;

o

b. Instruktur Pelaksana Lanjutan, meliputi:

1. menyusun satuan pokok bahasan peiatihan
dalam satu paket sesuai dengan
kewenangannya;

2. menyusun daftar kebutuhan fasilitas pelatihan
dalam satu paket untuk tingkat menengah;
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10.

1.

12

menyusun daftar kebutuhan bahan pelatihan

dalam satu paket untuk tingkat menengah;

membuat Jobsheet mata pelatihan sesuai
dengan kewenangannya;

membuat media atau alat peraga pelatihan

tiga dimensi;

mengaj’ar pada pelatihan tingkat dasar

dengan peserta;

a) pekerja pada level teknisi/ penyelia;

b} Instruktur (TOT) pada level / tingkat

terampil;

mengajar pada pelatihan fingkat menengah

dengan peserta;

a) pencari kerja SLTA ke bawah;

b) pekerja pada level pelaksana / produksi;
melatih pada pelatihan tingkat dasar dengan
peserta:

a) pencari kerja sarjana / diploma / akademi;

b) pekerja pada level teknisi/ penyelia;

c) instruktur (TOT) pada level / kategori
terampil;

melatih pada pelatihan tingkat menengah

dengan peserta :

a) pencari kerja SLTA ke bawabh;

b) pekerja pada level pelaksana / produksi;

mengevaluasi kemajuan.peserta pelatihan

sesyai dengan kewenangannya;

mempersiapkan bahan dan peralatan uji

kompetensi kerja untuk bahan yang masih

memerlukan proses; dan

menyusun program pelatihan tingkat dasar

bagi pencari kerja.
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c. Instruktur Penyelia, meliputi :

1.

2.

10.

1.

12.

menyusun rencana pelatihan setiap mata

pelatihan dalam satu paket untuk tingkat dasar,

menyusun satuan pokok bahasan pelatihan

dalam satu paket sesuai dengan

kewenangannya;

menyusun daftar kebutuhan fasilitas pelatihan

dalam satu paket untuk tingkat atas / lanjutan;

menyusun daftar kebutuhan bahan pelatihan

dalam satu paket untuk tingkat atas / lanjutan;

membuat jobsheet mata pelatihan sesuai

dengan kewenangannya,

menyusun modu! pelatihan untuk tingkat dasar,;

membuat media atau alat peraga pelatihan multi

media (audio visual aid);

mengajar pada pelatihan tingkat dasar dengan

peserta dari pekerja pada level manajemen;

mengajar pada pelatihan tingkat menengah

dengan peserta,

a) peketja pada level teknisi/ penyelia;

b) Instruktur (TOT) pada level / kategori
terampil;

mengajar pada pelatihan tingkat atas / lanjutan

dengan peserta pekerja pada level pelaksana /

produksi:

melatih pada pelatihan tingkat dasar dengan

peserta pekerja pada level manajemen;

melatih pada pelatihan tingkat menengah

dengan peserta:

a) pekerja padalevelteknisi/ penyelia;
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

b) Instruktur (TOT) pada level / kategori
terampil:

melatih pada pelatihan tingkat atas / lanjutan

dengan peserta pekerja pada level pelaksana/

produksi;

memberikan penyuluhan produktivitas dengan

peserta dari unsur masyarakat / LSM,

mengevaluasi kemajuan peserta pelatihan

sesuai dengan kewenangannya, ,

melakukan uji kompetensi kerja (assessment}

bagi tenaga kerja tingkat dasar:

a) kejuruan teknik ;

b) kejuruan non teknik ;

membuat laporan hasil pelaksanaan setiap uji

kompetensi dasar:

menyusun program pelatihan tingkat dasar bagi

pekerja ; dan

menyusun program pelatihan tingkat menengah

bagi pencari kerja.

(2) Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Instruktur
tingkat ahli adalah :
a. Instruktur Pertama, meliputi :

1.

w

menyusun rencana pelatihan setiap mata
pelatihan dalam satu paket untuk tingkat
menengah;

menyusun satuan pokok bahasan pelatihan
dalam satu paket sesuai dengan
kewenangannya;

menyusun rencana penyuluhan;

membuat jobsheet mata pelatihan sesuai
dengan kewenangannya ;

menyusun modul pelatihan untuk pelatihan
tingkat menengah;
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mengajar pada pelatihan tingkat dasar dengan
peserta;

a) pencari kerja sarjana/ diploma / akademi;
b) Instruktur (TOT) pada level / kategori ahli;
mengajar pada pelatihan tingkat menengah
dengan peserta :

a) pencari kerja sarjana/ diploma / akademi;
b) pekerja pada level manajemen;

mengajar pada pelatihan tingkat atas / lanjutan
dengan peserta ;

a). pencari kerja SLTA ke bawah;

b). pekerja pada level teknisi / penyelia,
melatih pada pelatihan tingkat dasar dengan
peserta Instruktur (TOT) pada level / kategori
ahli;

10. melatih pada pelatihan tingkat menengah

11.

12.

13.

14.

dengan peserta,;

a). pencari kerja sarjana/ diploma/ akademi,

b) pekefja padalevel manajemen;

melatih pada pelatihan tingkat atas / lanjutan

dengan peserta;

a) pencarikerja SLTA ke bawabh;

b) pekerja pada level teknisi/ penyelia;

memberikan penyuluhan produktivitas

dengan peserta dan unsur perusahaan,

memberikan pelatihan produktivitas dengan

peserta dan unsur masyarakat/ LSM; '

melakukan pengukuran produktivitas :

a) tingkat/lingkup sektoral;

b) tingkat perusahaan pada perusahaan
berskala kecil.
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c) tingkat perorangan dengan fokus
sasaran tenaga operator/pelaksana,
15. mengevaluasi kemajuan peserta sesuai
dengan kewenangannya;
16. mengevaluasi laporan pelaksanaan
pelatihan;
17. menyusun materi uji kompetensi tingkat dasar;
18. melakukan uji kompetensi (assessment) bagi
tenaga kerja tingkat menengah;
a) kejuruan teknik;
b) kejuruan non teknik;
19. menyelia pelaksanaan uji kompetensi tingkat
dasar;
20. melakukan evaluasi terhadap setiap
pelaksanaan uji kompetensi tingkat dasar;
21. membuat laporan hasil pelaksanaan setiap
uji kompetensi tingkat menengah;
22. mengkaji pelaksanaan uji kompetensi kerja
tingkatdasar;
23. melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan:
24. menyusun program pelatihan tingkat;
a) dasar bagi Instruktur;
b) tingkat menengah bagi pekerja;
c) tingkat atas/lanjutan bagi pencari kerja:
dan .
25. mengembangkan standar kompetensi kerja
untuk tenaga kerja tingkat dasar.

b. Instruktur Muda, meliputi :
1. menyusun rencana pelatihan setiap mata
pelatihan dalam satu paket untuk tingkat atas/
lanjutan;
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oL

10.

11.

12.

menyusun satuan pokok bahasan pelatinan

dalam satu paket sesuai dengan

kewenangannya;

menyusun rencana pengukuran produktivitas;

menyusun rencana pelayanan dan

konsultansi;

menyusun rencana uji kompetensi;

membuat jobsheet mata pelatihan sesuai

dengan kewenangannya,

menyusun modul pelatihan untuk pelatihan

tingkat atas / lanjutan;

menyusun materi penyuluhan  atau

pengukuran produktivitas;

mengajar pada pelatihan tingkat menengah

dengan peserta Instruktur (TOT) pada level /

kategori ahli;

mengajar pada pelatihan tingkat atas / lanjutan

dengan peserta;

a) pencari kerja sarjana/ diploma / akademi;

b) pekerja padalevel manajemen;

¢) Instruktur (TOT) pada level / kategori
terampil,

melatih pada pelatihan tingkat menengah

dengan peserta Instruktur (TOT) pada level/

kategori ahli;

melatih pada pelatihan tingkat atas/lanjutan

. dengan peserta:

a) pencari kerja sarjana/diploma/akademi;

b) pekerja padalevel manajemen;,

¢) Instruktur {TOT) pada level/kategori
terampil,;
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

memberikan pelatihan produktivitas dengan

peserta dari unsur perusahaan;

memberikan konsultasi produktivitas dengan

peserta dari unsur masyarakat/ LSM;

melakukan pengukuran produktivitas ;

a) tingkat/lingkup regional;

b) tingkat perusahan pada perusahaan
berskala menengah ;

c) tingkatperorangan dengan fokus sasaran
tenaga teknisi / penyelia;

mengevaluasi kemajuan peserta sesuai

dengan kewenangannya;

mengevaluasi pelaksanaan pelayanan teknis

pelatihan produktivitas;
mengevaluasi pelaksanaan program
pelatihan;

menyusun materi uji kompetensi tingkat

menengabh; .

melakukan uji kompetensi kerja (assessment)

bagi;

a) tenaga kerja tingkat atas/ lanjutan kejuruan
teknik;

b) tenaga kerja tingkat atas / lanjutan
kejuruan non teknik;

c) Instruktur kategori terampil kejuruan teknik;

d) Instruktur kategori terampil kejuruan non
teknik;

menyelia pelaksanaan uji kompetensikerja;

a) tingkat menengah;

b) Instruktur tingkat terampil
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22,

23.

24.

25.
26.

27.

28.

29.

30.

melakukan evaluasi terhadap setiap

‘pelaksanaan uji kompetensi tingkat

menengah;

membuat laporan hasil pelaksanaan setiap uji
kompetensi kerja tingkat atas / lanjutan;
mengkaji pelaksanaan uji kompetensi kerja
tingkat menengah;

merumuskan kebutuhan pelatihan;
menyusun program pelatihan tingkat
menengah bagi Instruktur;

menyusun program pelatihan tingkat atas /
lanjutan bagi pekerja;

menyusun program peningkatan produktivitas
bagi masyarakat / LSM;

menyusun sistem informasi pelatihan yang
bersifat penyempurnaan; dan
mengembangkan standar kompetensi kerja
untuk tenaga kerja tingkat menengah.

. Instruktur Madya, meliputi :

1.

wn

menyusun satuan pokok bahasan pelatihan
dalam satu paket sesuai dengan
kewenangannya;

menyusun rencana pengembangan pelatihan;

membuat jobsheet mata pelatihan sesuai
dengan kewenangannya;

mengajar pada pelatihan tingkat atas / lanjutan
dengan peserta Instruktur (TOT) pada level/
kategori ahli;
melatih.pada pelatihan tingkat atas/ lanjutan
dengan peserta Instruktur (TOT) pada level/
kategori ahli;
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6. memberikan konsultasi produkfivitas dengan
peserta dari unsur perusahaan;

7. melakukan pengukuran produktivitas tingkat/
lingkup nasional;

8. melakukan pengukuran produktivitas tingkat
perusahaan pada perusahaan berskala besar,

9. melakukan pengukuran produktivitas tingkat
perorangan dengan fokus sasaran manajer;

10. mengevaluasi kemajuan peserta sesuai
dengan kewenangannya;

11. menganalisis dan mengkaji laporan
pelaksanaan pelatihan;

12. menyusun materi uji kompetensi kerja tingkat
atas /lanjutan;

13. melakukan uji kompetensi kerja (assessment}
bagi;

a) Instruktur tingkat ahli kejuruan teknik;
b) Instruktur tingkat ahli kejuruan non teknik;

14 menyelia pelaksanaan uji kompetensi kerja ;
a) tingkat atas/lanjutan;

;0) Instruktur tingkat ahli;

15. melakukan evaluasi terhadap setiap
pelaksanaan uji kompetensi tingkat atas /
lanjutan;

16. mengkaji pelaksanaan uji kompetensi tingkat
atas / lanjutan;

17. menyusun program pelatihan tingkat atas /
lanjutan bagi Instruktur;

18. menyusun program peningkatan produktivitas
bagi perusahaan;
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19. menelaah dan mengevaluasi sistem pelatihan
. yang bertaku;
20. menyusun sistem informasi pelatihan yang
bersifat pembaharuan atau inovasi, dan
21. mengembangkan standar kompetensi kerja
untuk tenaga kerja tingkat atas / lanjutan.

(3) Instruktur yang melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi dan pendukung kegiatan
Instruktur diberikan nilai angka kredit sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | bagi Instruktur tingkat
terampil dan Lampiran | bagi Instruktur tingkat ahli.

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Instruktur yang
sesuai jenjang jabatannya untuk mefaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dan (2),
Instruktur yang satu tingkat di atas atau satu tingkat di
bawah jenjang jabatannya dapat melakukan tugas
tersebut berdasarkan penugasan tertulis dari pimpinan
unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 10

Penilaian angka kredit Instruktur yang melaksanakan
tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal @ ditetapkan
sebagai berikut ;

a. Instruktur yang melaksanakan tugas di atas jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan
sebesar 80% (delapan puluh persen) dari angka
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(1

()

3)

(4)

(1)

kredit setiap butir kegiatan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran | dan IL. '
Instruktur yang melaksanakan tugas di bawah
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sama dengan angka kredit dari setiap butir
kegiatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran |
danll.

Pasal 11

Unsur kegiatan Jabatan Fungsional Instruktur yang
dinilai dalam pemberian angka kredit terdiri dari ;

a. unsurutama; dan

b. unsur penunjang.

Unsur utama terdiri dari ;

a. pendidikan;

b. pelaksanaan pelatihan;

c. pengembangan pelatihan; dan

d. pengembangan profesi.

Unsur penunjang adalah kegiatan yang
mendukung pelaksanaan tugas instruktur
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf e.
Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Instruktur
dan angka kredit dari masing-masing unsur
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah
sebagaimana tercantum dalam ;

a. Lampiran | bagi Instrukiur tingkat terampil;

b. Lampiran Il bagi Instruktur tingkat ahli;

Pasal 12

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat
diangkat dalam jabatan dan kenaikan pangkat/
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@

(3)

(4)

®)

jabatan Instruktur adalah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Il bagi [nstruktur tingkat terampil dan
Lampiran IV bagi Instruktur tingkat ahli, dengan
ketentuan;
a. sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen)
angka kredit berasal dari unsur utama;
b. sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen)
angka kredit berasal dari unsur penunjang.
Instruktur Madya yang akan naik pangkat menjadi
Pembina Tingkatl, golongan ruang Iv/b, dan Pembina
Utama Muda, golongan ruang !V/c, wajib
mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua belas)
angka kredit dari unsur pengembangan profesi.
Instruktur yang memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat /
jabatan setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit
tersebut diperhitungkan untuk kenaikan pangkat/
jabatan berikutnya.
Instruktur yang memperoleh angka kredit untuk
kenaikan pangkat / jabatan pada tahun pertama
dalam masa pangkat /jabatan yang didudukinya,
pada tahun berikutnya wajib mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen)
dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan pangkat/ jabatan setingkat lebih tinggi dari
kegiatan pelaksanaan pelatihan, pengembangan
pelatihan dan / atau pengembangan profesi.
Instruktur Penyelia, pangkat Penata Tingkat |,
golongan ruang lll/d, setiap tahun sejak diangkat
dalam pangkat / jabatannya wajib mengumpulkan
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit dari
kegiatan unsur utama.
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(8) Instruktur Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan ruang V/c, setiap tahun sejak diangkat
dalam pangkat / jabatannya wajib mengumpulkan
sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) angka kredit
dari kegiatan unsur utama.

Pasal 13

(1) Instruktur yang secara bersama-sama membuat
karya tulis / karya ilmiah di bidang pelatihan dan
pembelajaran, diberikan angka kredit dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama: dan
b. 40% (empat puluh persen) dibagi rata untuk
semua penulis pembantu.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf b adalah sebanyak-banyaknya
3 (tiga) orang.

: BAB VI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 14

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka
kredit, setiap Instruktur wajib mencatat atau
menginventarisir seluruh kegiatan yang ditakukan.

(2) Secara hirarkhi Instruktur dapat mengajukan usul
penilaian dan penetapan angka kredit apabila dari
hasil catatan atau inventarisasi seluruh kegiatan
sebagaimana dimaksud ayat (1) dipandang sudah
dapat memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan
untuk kenaikan pangkatfjabatan.
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(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Instruktur

(1

(@)

dilakukan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1
(satu) tahun, yaitu setiap 3 (tiga) bulan sebelum
periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 15

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit

adalah:

a. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau
pejabat eselon | yang ditunjuk, bagi instruktur
Madya di lingkungan masing-masing.

b. Pejabat Eselon Il yang membidangi pelatihan
dan pembelajaran pada Instansi Pusat bagi
Instruktur Pelaksana sampai dengan Instruktur
Penyelia dan Instruktur Pertama dan Instruktur
Muda di lingkungan masing-masing.

c. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Propinsi/Kabupaten/Kota atau pejabat lain yang
ditunjuk (serendah-rendahnya eselon Il) bagi
Instruktur Pelaksana sampai dengan instruktur
Penyelia dan instruktur Pertama sampai dengan
Instruktur Madya di lingkungan masing-masing.

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibantuoleh :

a. Tim Penilai Jabatan Fungsional Instrukiur Instansi

Pusat bagi Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat
atau pejabat eselon | 'yang ditunjuk, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Instansi Pusat.
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(N

@)

(3)

b. Tim Penilai Jabatan Fungsional Instruktur Unit
Kerja bagi Pejabat Eselon ll yang membidangi
pelatihan dan pembelajaran pada Instansi Pusat,
yang selanjutnya disebut Tim Penilai Unit Kerja.

¢. Tim Penilai Jabatan Fungsional [nstruktur

Daerah Propinsi/ Kabupaten / Kota bagi Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi/
Kabupaten / Kota yang selanjutnya disebut Tim
Penilai Daerah.

Pasal 16

“Anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Instruktur

adalah Instruktur dengan susunan sebagai berikut :

a. seorang ketua merangkap anggota;

b. seorang wakil ketua merangkap anggota;

c. seorang sekretaris merangkap anggota; dan

d. sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.

Pembentukan dan susunan keanggotaan Tim Penilai

Jabatan Fungsionai Instruktur ditetapkan oleh :

a. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat untuk
Tim Penilai Instansi Pusat dan Tim Penilai Unit
Kerja di lingkungan masing-masing.

c. Pejabat Pembina Kepegawaian Propinsi /
Kabupaten / Kota untuk Tim Penilai Propinsi /
Kabupaten / Kota masing-masing.

Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai Jabatan

Fungsional [nstruktur adalah :

a. pangkat / jabatan serendah-rendahnya sama
dengan pangkat /jabatan Instruktur yang dinilai;
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(4)

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai
prestasi kerja Instruktur; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Apabila jumlah anggota Tim Penilai Jabatan
Fungsional Instruktur sebagaimana dimaksud ayat
(1) tidak dapat dipenuhi dari Instruktur, maka anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil
lain yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi
kerja Instruktur.

(5) Masa jabatan Tim Penilai Jabatan Fungsional Instruktur

(6)

(1)

@)

adalah 3 (tiga) tahun;

Apabila Tim Penilai Jabatan Fungsional Instruktur
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2)
belum dapat dibentuk karena ketentuan menjadi
anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Instruktur
tidak dapat dipenuhi, maka penilaian angka kredit
Instruktur dapat dimintakan kepada Tim Penilai
Jabatan Fungsional Instruktur di lingkungan
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

Pasal 17

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim
Penilai Jabatan Fungsional Instruktur dalam 2 (dua)
masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali
setelah melampaui tenggang waktu 1 {(satu) masa
jabatan

Apabiia anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional

Instruktur ikut dinilai, Ketua Tim Penilai dapat
mengangkat anggota Tim Penilai Pengganti.
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Pasal 18

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penitai Jabatan
Fungsional Instruktur ditetapkan oleh Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi selaku pimpinan instansi
pembina Jabatan Fungsional Instruktur.

Pasal 19

Usul Penetapan angka kredit diajukan oleh :

a.

Pejabat Eselon | yang membidangi kegiatan
pelatihan dan pembelajaran pada Instansi Pusat
kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau
Pejabat Eselon [ yang ditunjuk untuk angka kredit
Instruktur Madya di lingkungan masing-masing.
Pejabat yang membidangi kepegawaian (eselon I}
pada Instansi Pusat kepada pejabat eselon Il yang
membidangi pelatihan dan pembelajaran pada
Instansi Pusat untuk angka kredit Instruktur Pelaksana
sampai dengan Instruktur Penyelia dan instruktur
Pertama dan Instruktur Muda di lingkungan masing-
masing.

Pejabat yang membidangi kepegawaian (serendah-
rendahnya eselon lil) kepada Pejabat Pembina
Kepegawaian Propinsi/Kabupaten/Kota atau pejabat
eselon |l yang ditunjuk olehnya untuk angka kredit
Instruktur Pelaksana sampai dengan Instruktur
Penyelia dan Instruktur Pertama sampai dengan
Instruktur Madya di lingkungan masing-masing.

Pasal 20

(1). Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang digunakan untuk pertimbangan kenaikan
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pangkatfabatan Instruktur sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

(2) Terhadap Keputusan pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit tidak dapat diajukan
keberatan oleh instruktur yang bersangkutan.

BAB Vi
PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 21

Pejabat yang berwenang mengangkat dan
memberhentikan Pegawai Negeri Sipil dalam dan dari
Jabatan Fungsional Instruktur adalah Pejabat Pembina
Kepegawaian yang bersangkutan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

: BAB VIl
"SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 22

(1) Persyaratan untuk dapat diangkat dalam Jabatan

Fungsional Instruktur tingkat terampil adalah :

a. berijazah serendah-rendahnya Diploma Il sesuai
dengan kualifikasi yang ditentukan;

b. menduduki pangkat serendah-rendahnya
Pengatur Muda Tingkat |, golongan ruang II/b;

c. lulus pendidikan. dan pelatihan fungsional di
bidang pelatihan dan pembelajaran; dan
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d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
1 (satu} tahun terakhir.

(2) Persyaratan untuk dapat diangkat dalam Jabatan

Fungsional Instruktur tingkat ahli adalah :

a. berijazah serendah-rendahnya Sarjana (Sl) /
Diploma IV sesuai dengan kualifikasi yang
ditentukan;

b. menduduki pangkat serendah-rendahnya Penata
Muda, golongan ruang llli/a;

. lulus pendidikan dan pelatihan fungsional di
bidang pelatihan dan pembelajaran; dan

d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir.

(3) Klasifikasi pendidikan dan pelatihan untuk Jabatan
Fungsional Instruktur sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan .lebih fanjut oleh
Menteri Tenaga Kerja 'dan Transmigrasi.

Pasal 23

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal
22, pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Instruktur
harus:

a. sesuaij dengan formasij Jabatan Fungsional Instruktur
yang ditetapkan oleh Menteri Pendaya-gunaan
Aparatur Negara setelah mendapat pertimbangan
Kepala Badan Kepegawaian Negara; dan

b. memenuhi jumlah angka kredit minimal yang
ditetapkan untuk jenjang pangkat/jabatannya.
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Pasal 24

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain
ke dalam Jabatan Fungsional Instruktur dapat
dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai berikut :
a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 22 dan Pasal 23;

b. memiliki pengalaman di bidang pelatihan dan
pembelajaran sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;
dan

c. usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum

| mencapai usia pensiun berdasarkan jabatan
terakhimya.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri
Sipil sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah
sama dengan pangkat yang dimiliki, dan jenjang
jabatannya ditetapkan sesuai dengan jumlah angka
kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.

Pasal 25

Instruktur tingkat terampil yang memperoleh ijasah
Sarjana (S} / Diploma |V dapat diangkat dalam jabatan
Instruktur tingkat ahli apabila :

a. ijasah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang
ditentukan untuk Jabatan Fungsionat Instruktur tingkat
ahli;

b. lulus pendidikan dan petatihan fungsional yang
ditentukan untuk Instruktur tingkat ahli; dan

¢. memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk
pangkat/jabatan yang didudukinya.
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BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN

(1)

@)

(3)

(4)

KEMBALI DAN PEMBERHENTIAN DARI
JABATAN

Pasal 26

Instruktur Pelaksana, pangkat Pengatur Muda
Tingkat [, golengan ruang II/b, sampai dengan
instruktur Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang
lilifc, dan Instruktur Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang lllfa, sampai dengan [nstruktur Madya,
pangkat Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b,
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat
dalam pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan
angka kredit untuk kenaikan pangkat / jabatan
setingkat lebih tinggi.

Instruktur Penyelia, pangkat Penata Tingkat |,
golongan ruang lll/d, dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat
dalam pangkatnya tidak dapat mengumpulkan
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit dari
kegiatan unsur utama.

Instruktur Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan ruang iV/c, dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak dianqgkat dalam
pangkatnya tidak dapat mengumpulkan sekurang-
kurangnya 20 (dua puluh) angka kredit dari kegiatan
unsur utama.

Disamping pembebasan sementara sebagaimana
dimaksud ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Instruktur
juga dibebaskan sementara dari jabatannya apabila :
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(1)

~ a. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau

tingkat berat berupa penurunan pangkat;

b. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeni
Sipil;

c. ditugaskan ‘secara penuh di [luar jabatan
fungsional Instruktur;

d. menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

e. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Pasal 27

Instruktur yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional
Instruktur.

(2)Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional

instruktur sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat
menggunakan angka kredit terakhir yang dimilikinya
dan dari prestasi di bidang pelatihan dan
pembelajaran yang diperoleh selama tidak
menduduki Jabatan Fungsional instruktur.

Pasal 28

Instruktur diberhentikan dari jabatannya apabila :
a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 ayat (1) tidak dapat mengumpulkan
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat
fjabatan setingkat [ebih tinggi;
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b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 ayat (2) dan ayat (3) tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan: atau

¢. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap kecuali
hukuman disiplin penurunan pangkat.

Pasal 29

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan
pemberhentian dari Jabatan Fungsional Instruktur
sebagaimana dimaksud Pasai 26, Pasal 27 dan Pasal
28 ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian yang
bersangkutan atau pejabat lain yang ditunjuk olehnya.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 30

Untuk kepentingan dinas dan / atau dalam rangka
menambah pengetahuan, pengalaman, dan
pengembangan karier, instruktur dapat dipindahkan ke
jabatan struktural atau jabatan fungsional lain sepanjang
memenuhi persyaratan jabatan yang ditentukan.
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BAB Xl
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 31

Keputusan pejabat yang berwenang mengangkat,
memindahkan, membebaskan sementara dan
memberhentikan dalam dan dari Jabatan Instruktur
Latihan Kerja yang ditetapkan sebelum Keputusan ini
ditetapkan dinyatakan tetap beriaku.

Pasal 32

Prestasi kerja Instruktur Latihan Kerja yang telah
dilakukan Instruktur Latihan Kerja sampai dengan
ditetapkannya petunjuk pelaksanaan Keputusan ini masih
dinilai berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 24/ MENPAN/
1990.

Pasal 33

(1) Dengan berlakunya Keputusan ini. maka nama
dan jenjang Jabatan Instruktur .Latihan Kerja yang
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 24/
MENPAN/1990 disesuaikan dengan nama dan
jenjang jabatan menurut Keputusan ini.

(2) Penyesuaian jenjang jabatan menurut Keputusan ini
didasarkan kepada hasil penetapan angka kredit yang
terakhir dan ijazah yang dimiliki.
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(1)

Pasal 34

Widyaiswara yang tidak dapat memenuhi kualifikasi
kompetensi sebagaimana diatur dalam Keputusan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor : 01/KEP/M.PAN/1/2001 diangkat dan
disesuaikan ke dalam Jabatan Fungsional Instruktur
berdasarkan Keputusan ini.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional
Instruktur sebagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkan
berdasarkan jumlah angka kredit terakhir yang dimiliki
dalam Jabatan Fungsional Widyaiswara dan ijazah
yang dimiliki.

Pasal 35

Pegawai Negeri Sipil di luar Departemen Tenaga
Kerja dan Transmigrasi yang pada saat Keputusan
ini ditetapkan telah dan masih melakukan tugas
pelatihan dan pembelajaran berdasarkan keputusan
Pejabat yang berwenang dapat diangkat kedatam
Jabatan Fungsional Instruktur melalui penyesuaian
dengan ketentuan :
a. unfuk Jabatan Fungsional Instruktur tingkat
terampil harus memenuhi syarat :
1. berijazah serendah-rendahnva SLTA ;
2. pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda
Tingkat |, golongan ruang Il/b: dan
3. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya ber-nilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

b. untuk Jabatan Fungsional Instruktur tingkat
ahli harus memenuhi syarat;
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1.. berijazah serendah-rendahnya Sarjana (SI)/
Diploma IV:
2. pangkat serendah-rendahnya Penata Muda,
golonganruang lll/a; dan
3. setiap unsur penilaian pelaksanaan
pekerjaan (DP-3) sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.
(2) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian dalam
jabatan sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah
sebagai berikut :
a. untuk Jabatan Fungsional instruktur tingkat
terampil sebagaimana tercantum daiam Lampiran
V Keputusan ini: dan
b. untuk Jabatan Fungsional Instruktur tingkat ahli
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI
Keputusan ini.

BAB XII
PENUTUP

Pasal 36

Apabila ada perubahan mendasar dalam pelaksanaan
tugas pokok Instruktur sehingga ketentuan dalam
Keputusan ini tidak sesuai lagi maka Keputusan ini dapat
ditinjau kembali.

Pasal 37

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 24/MENPAN/1990 tentang Angka Kredit Bagi
Jabatan Instruktur Latihan Kerja dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 38

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur iebih fanjut
oleh Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 39
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di :Jakarta
Pada tanggal : 28 Maret 2003

MENTERI
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